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ABSTRAK

Pendidikan sangat penting bagi setiap orang baik itu orang dewasa maupun juga
anak-anak. Pendidikan memiliki tujuan untuk meningkatkan pengetahuan, sikap
serta keterampilan. Adapun masalah yang ditemukan di kelas 4 SD Muhammadiyah
12 Medan adalah kurangnya keterampilan proses belajar siswa pada IPAS materi
perubahan wujud zat. Keterampilan belajar adalah kemampuan yang diperlukan
dalam memahami materi pelajaran yang diberikan. Dalam menghadapi
permasalahan tersebut dibutuhkan sebuah model pembelajaran yang dapat
meningkatkan keterampilan proses belajar siswa, salah satu model pembelajaran
tersebut adalah Children Learning In Science (CLIS). Model pembelajaran CLIS
adalah model pembelajaran yang dirancang untuk mengembangkan ide atau
gagasan siswa untuk mewujudkan pembelajaran IPA berdasarkan pengalaman
siswa sendiri dan kehidupan sehari-hari. Dari 25 sampel yang telah di observasi
diperoleh hasil jumlah siswa yang berkategori kurang 0 siswa (0%), berkategori
cukup 9 siswa (37,5%), berkategori baik 15 siswa (62,5%), berkategori sangat baik
0 siswa (0%) sebelum menggunakan CLIS. Setelah menggunakan CLIS diperoleh
hasil observasi jumlah siswa yang berkategori kurang 0 siswa (0%), berkategori
cukup 0 siswa (%), berkategori baik 5 siswa (20,8%), berkategori sangat baik 19
siswa (79,2%). Bedasarkan hasil observasi yang telah dilakukan maka diperoleh
hasil signifikan terhadap keterampilan proses belajar IPAS sebelum dan sesudah
menggunakan model pembelajaran CLIS. Dengan adanya model pembelajaran
CLIS ini diharapkan dapat berpengaruh terhadap keterampilan proses belajar IPAS
pada siswa kelas 4 SD Muhammadiyah 12 Medan.

Kata Kunci : Pendidikan, Keterampilan Proses Belajar, Siswa, IPAS, CLIS
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang Masalah

Pendidikan sangat penting bagi setiap orang baik itu orang dewasa maupun juga
anak-anak. Pendidikan adalah salah satu faktor dalam menentukan peningkatan
sumber daya manusia (SDM) bagi suatu bangsa. Dalam UU Nomor 20 Pasal 1 ayat
(1) Tahun 2003, mendefinisikan pendidikan sebagai upaya sadar dan terencana
untuk mewujudkan suasana belajar dan pembelajaran agar peserta didik aktif

mengembangkan potensi dirinya.

Pendidikan menurut (Sanga and Wangdra 2023) adalah bimbingan yang
diberikan orang dewasa kepada anak untuk mencapai kedewasaan dalam
perkembangannya. Bukti tindakan konkretnya adalah orientasi dasar pembentukan
dunia pendidikan itu mengarah kepada pembentukan karakter anak agar bisa cakap
dalam bersaing. Menurut (Pratiwi, Amelia, and Rahma 2023) Pendidikan
merupakan suatu proses yang beriringan dengan pola perkembangan manusia saat

ini. Pendidikan merupakan hal yang konseptual dan bersifat abstrak.

Setiap anak-anak diwajibkan melaksanakan Pendidikan dasar yang biasa
disebut dengan sekolah dasar. Sekolah dasar adalah tempat anak-anak diajarkan
Pendidikan dasar selama enam tahun. Di sekolah dasar anak-anak mempelajari
bagaimana cara membaca, berhitung, bersosialisasi dan pelajaran dasar lainnya.
Adapun contoh sekolah dasar yang ada di Medan adalah Sekolah Dasar

Muhammadiyah 12 Medan. Sekolah Dasar Muhammadiyah 12 Medan merupakan



sebuah sekolah swasta yang menumbuhkan sikap dasar yang dibutuhkan dalam
masyarakat dan mempersiapkan para siswa agar dapat melanjutkan Pendidikan di

Sekolah Menengah Pertama (SMP).

Menurut (Ramdayani et al. 2022) Pendidikan dasar adalah pendidikan yang
memberikan pengetahuan dan keterampilan, membutuhkan sikap dasar yang
diperlukan dalam masyarakat, serta mempersiapkan peserta didik untuk mengikuti
pendidikan menengah. Pada sekolah dasar para siswa juga mempelajari lImu
Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS). lImu pengetahuan alam dan sosial adalah
pelajaran yang mempelajari tentang mahluk hidup dan benda mati serta terdapat
interaksi di dalamnya. IPAS juga mempelajari tentang bagaimana kehidupan
manusia dalam bermasyarakat dan berosialisasi sebagai mahluk sosial serta

interaksi terhadap lingkungannya.

Mata pelajaran IPAS muncul pada kurikulum merdeka yang mana mata
pelajaran IPA dan IPS digabung menjadi satu. Kurikulum merdeka menurut
(Tuerah and Tuerah 2023) kurikulum merdeka menekankan pada pendekatan
pembelajaran yang responsif, inklusif, dan berpusat pada siswa. Kurikulum ini
dirancang untuk membantu siswa mengembangkan kompetensi-kompetensi abad
ke-21 seperti pemecahan masalah, kreativitas, komunikasi, dan kolaborasi. IImu
pengetahuan alam dan sosial (IPAS) bertujuan mengembangkan kemampuan para
siswa agar dapat berpikir secara ilmiah serta membangun keterampilan proses

untuk memecahkan berbagai masalah sehari-hari.



Bedasarkan observasi yang dilakukan pada saat PLP 3 di sekolah dasar
Muhammadiyah 12 Medan ditemukan fenomena yang dimana masih banyak para
siswa khususnya siswa pada kelas 4 masih mengalami kesulitan dalam mengikuti
proses pembelajaran IPAS khususnya pada materi perubahan zat dikarenakan
pembelajaran kurang interaktif dan tidak adanya melibatkan interaksi secara
langsung. Dikarenakan terdapat fenomena yang telah di jelaskan diatas maka
beberapa siswa yang kesulitan dalam mengikuti proses pembelajaran IPAS dapat
menghambat proses belajar mengajar di kelas. Hasil riset yang diperoleh adalah
dibutuhkan sebuah model pembelajaran atau cara agar meningkatkan keterampilan
siswa dalam mengikuti proses belajar IPAS pada kelas 4 sekolah dasar

Muhammadiyah 12 Medan.

Dalam menghadapi permasalahan yang ada dibutuhkan model pembelajaran
yang dapat meningkatkan kemampuan siswa. Adapun model pembelajaran tersebut
adalah Children Learning in Science (CLIS) yang dapat melakukan pendekatan
pada siswa agar mendorong siswa untuk lebih bereksplorasi serta berdiskusi
sehingga para siswa dapat meningkatkan keterampilan proses belajar pada pelajaran
IPAS. Menurut (Hadi and Kurniawati 2020) model pembelajaran CLIS adalah
merupakan suatu model pembelajaran yang dapat meningkatkan dan
mengembangkan beberapa ide siswa maupun gagasan terhadap suatu permasalahan
yang muncul dalam proses pembelajaran serta siswa mendapat gambaran kembali
tentang ide maupun gagasan berdasarkan atas hasil uji coba dan observasi atau
pengamatan yang sudah dilakukan. Menurut (Ihza et al. 2024) model pembelajaran

Children Learning In Science (CLIS) merupakan model pembelajaran yang



dirancang untuk mengembangkan ide atau gagasan siswa untuk mewujudkan
pembelajaran IPA berdasarkan pengalaman siswa sendiri dan kehidupan sehari-

hari.

Berdasarkan uraian masalah di atas dan model pembelajaran yang digunakan,
maka penulis mengangkat penelitian yang berjudul “Pengaruh Model Children
Learning in Science (CLIS) Terhadap Keterampilan Proses Belajar IPAS
Pada Kelas 4 SD Muhammadiyah 12 Medan”. Dengan adanya model
pembelajaran ini diharapkan para siswa dapat meningkatkan keterampilan proses

belajar IPAS dan dapat menyelesaikan permasalahan yang telah diuraikan di atas.

1.2.1dentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, maka penulis dapat

mengidentifikasi masalahnya adalah sebagai berikut :

1. Kurangnya keterampilan proses belajar siswa dalam pelajaran IPAS karena
kurangnya antusias siswa dalam belajar yang disebabkan pembelajaran
terlihat membosankan.

2. Kurangnya interaktif siswa dalam mengeksplorasi dan bereksperimen
dalam pelajaran IPAS.

3. Model pembelajaran Children Learning in Science (CLIS) belum pernah
diterapkan pada siswa.

1.3.Batasan Masalah

Adapun batasan masalah dalam penulisan penelitian yang telah penulis

rangkum adalah penelitian ini hanya mencakup mata pelajaran llmu Pengetahuan



Alam dan Sosial (IPAS) yang terfokus pada materi perubahan wujud zat dengan

menggunakan model pembelajaran Children Learning In Science (CLIS).

1.4.Rumusan Masalah

Bedasarkan latar belakang yang telah dijabarkan di atas, maka penulis

merumuskan masalahnya adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana keterampilan proses belajar IPAS pada sebelum menggunakan
model Children Learning In Science (CLIS)?

2. Bagaimana keterampilan proses belajar IPAS pada sesudah menggunakan
model Children Learning In Science (CLIS)?

3. Apakah terdapat pengaruh model Children Learning In Science (CLIS)
terhadap keterampilan proses belajar IPAS pada siswa kelas 4 SD
Muhammadiyah 12 Medan?

1.5.Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dalam penulisan penelitian yang penulis dapatkan adalah

sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui keterampilan belajar IPAS para siswa sebelum
menggunakan model pembelajaran Children Learning In Science (CLIS).

2. Untuk mengetahui keterampilan belajar IPAS para siswa sesudah
menggunakan model pembelajaran Children Learning In Science (CLIS).

3. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Children Learning In

Science (CLIS) pada proses pembelajaran IPAS di kelas 4 Sekolah Dasar.



1.6.Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dalam penulisan penelitian yang penulis dapatkan adalah

sebagai berikut :

1. Manfaat Secara Teoritis

Penelitian dapat memberikan manfaat dalam meningkatkan minat belajar

serta pemahaman para siswa dan menjadikan siswa menjadi lebih interaktif

dalam proses pembelajaran IPAS.
2. Manfaat Secara Praktis

a. Bagi guru, pada penelitian dapat diharapkan digunakan sebagai salah
satu pilihan dalam menentukan model pembelajaran yang inovatif untuk
meningkatkan keterampilan proses belajar IPAS siswa.

b. Bagi siswa, pada penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu
model pembelajaran yang efektif digunakan dalam keterampilan proses
belajar agar meningkatkan prestasi belajar siswa.

c. Bagi Sekolah, pada penelitian ini diharapkan dapat menjadi
pertimbangan mengenai model pembelajaran untuk meningkatkan

keterampilan proses belajar siswa.
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2.1.Kerangka Teoritis
2.1.1. Model Pembelajaran Children Learning In Science

a. Pengertian Model Pembelajaran

Model pembelajaran adalah sebuah pendekatan yang tersusun atau terstruktur
yang digunakan oleh para guru untuk melaksanakan proses pembelajaran pada para
siswa agar mencapai suatu tujuan tertentu. Menurut (Harefa et al. 2022) model
pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang digunakan sebagai
pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas atau pembelajaran dalam
tutorial. Model pembelajaran menurut (Harefa 2020) merupakan pendekatan
berpikir dan berbasis masalah, dalam pendekatan ini, siswa diharapkan mampu
memiliki beberapa kompetensi sebagai berikut : membuat keputusan, meneliti,
mengemukakan pendapat, menerapkan pengetahuan sebelumnya, memunculkan
ide-ide, membuat keputusan-keputusan, mengorganisasi ide-ide, membuat

hubungan-hubungan.

Menurut (Hermayanti, Shokib Rondli, and Ardana Riswari 2023) model
pembelajaran adalah kerangka konseptual yang menggambarkan prosedur secara
sistematis dalam mengorganisasikan suatu kegiatan belajar tertentu serta memiliki
tujuan sebagai pedoman bagi para pengajar atau guru dalam merencanakan aktivitas

pembelajaran.

Model pembelajaran menurut (Budiyana 2021) adalah rancang kegiatan

pembelajaran agar penyampaian kegiatan belajar mengajar berhasil, menarik,



mudah dipahami, dan memiliki alur yang sangat jelas. Sependapat dengan Octavia,
Budiyana menyatakan bahwa model pembelajaran adalah seluruh rangkaian
presentasi materi pendidikan dimana hal ini mencakup seluruh aspek sebelum,
selama, dan sesudah pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru serta segala
fasilitas terkait yang digunakan baik langsung maupun tidak langsung dalam proses
belajar mengajar. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran
adalah sebuah rancang kegiatan belajar dengan memperhatikan detail detail — detail
yang berkaitan dengan seluruh proses pembelajaran agar tujuan dari proses belajar

mengajar menjadi berhasil.

Model pembelajaran menurut (Marfu’ah et al. 2022) merupakan rencana atau
template yang dapat digunakan untuk membuat kurikulum, merancang bahan ajar
dan melakukan pemelajaran di kelas atau yang lainnya. Dalam memilih model
pembelajaran, terdapat beberapa hal yang harus dipertimbangkan oleh guru yaitu
model pembelajaran yang dipilih harus sesuai dengan materi dan tujuan

pembelajaran.

Dari pengertian para ahli diatas maka penulis dapat menyimpulkan bahwa
model pembelajaran adalah suatu kerangka yang telah dirancang dan disusun dalam
memandu sebuah proses pembelajaran yang memiliki tujuan yang telah ditentukan
dari awal. Dalam perencanaan ini pola yang digunakan dapat berupa perancangan
aktivitas belajar di kelas maupun dalam tutorial sehingga pembelajaran menjadi
lebih menarik serta lebih mudah dipahami. Model pembelajaran memiliki fungsi
sebagai panduan dalam belajar namun dapat mendorong pengembangan siswa

seperti pengambilan keputusan, penelitian, penerapan pengetahuan serta



pengembangan dalam ide-ide siswa. Model pembelajaran juga harus memiliki
fasilitas yang mendukung untuk proses pembelajaran serta harus
mempertimbangkan materi, tujuan dan kebutuhan siswa, model pembelajaran juga

berperan penting dalam menciptakan suasan belajar yang lebih ceria dan efektif.

b. Pengertian Model Children Learning In Science

Model pembelajaran memiliki banyak keragaman dan masing-masing dari
model pembelajaran memiliki ciri khas atau karakteristiknya serta kelebihan dan
kekurangannya masing-masing. Menurut (Ningrum et al. 2023) menyatakan bahwa
Metode pembelajaran yang tepat penting digunakan untuk menerapkan disiplin
belajar di dalam kelas untuk mengatasi masalah keaktifan belajar siswa. Pada
penelitian ini memakai model pembelajaran yang Bernama Children Learning In
Science. Model Children learning in science adalah sebuah model pembelajaran
yang menuntut para siswa untuk mengembangkan gagasan tentang masalah tertentu
yang sedang dihadapi dalam proses pembelajaran dan model ini memberikan
kesempatan pada siswa untuk mengutarakan ide atau gagasannya ssecara
menyeluruh serta dapat mengembangkannya melalui percobaan dan guru berperan

sebagai fasilitator agar model pembelajaran ini berjalan secara optimal.

Menurut (Krismayoni and Suarni 2020) model CLIS (Children Learning In
Science) merupakan model pembelajaran yang berusaha mengembangkan ide atau
gagasan siswa tentang suatu masalah tertentu dalam pembelajaran serta
merekonstruksi ide atau gagasan berdasarkan hasil pengamatan atau percobaan.
Model pembelajaran ini dapat menjadikan para siswa menjadi lebih aktif sehingga

pembelajaran menjadi lebih optimal serta bermakna bagi para siswa dan guru.



Model pembelajaran CLIS memberikan para siswa kesempatan untuk belajar
menyusun ulang sebuah gagasan serta dapat memecahkan suatu permasalahan
sehingga para siswa memperoleh pengalaman dalam belajar. Dengan cara tersebut
dapat para siswa tidak hanya mendapatkan pengetahuan dari hafalan namun apa
yang dipelajari siswa menjadi pengetahuan yang bermakna dan tidak mudah untuk

dilupakan para siswa.

Menurut (Haerunnisa 2023) model pembelajaran Children Learning In Science
(CLIS) adalah kerangka berpikir untuk menciptakan lingkungan yang
memungkinkan terjadinya kegiatan atau proses belajar mengajar yang melibatkan
peserta didik dalam kegiatan pengamatan dan percobaan dengan menggunakan
lembar kerja siswa, latihan soal atau tes. Model pembelajaran ini memiliki tujuan
yaitu untuk membentuk sebuah pengetahuan atau konsep ke dalam ingatan para
siswa agar pengetahuan atau konsep tersebut dapat bertahan lama dan tidak mudah

untuk dilupakan di dalam ingatan atau pikiran para siswa.

Menurut (Herliana, Supriadi, and Widyastuti 2021) Model pembelajaran CLIS
merupakan model pembelajaran yang berusaha mengembangkan gagasan atau ide
peserta didik tentang suatu masalah tertentu dalam pembelajaran serta
merekontruksi gagasan atau ide berdasarkan hasil percobaan dan pengamatan.
Model pembelajaran ini dikembangkan oleh seseorang yang bernama Driver di
Inggris pada tahun 1998. Adapun tujuan dari model pembelajaran ini adalah agar
pembelajaran dapat bertahan dengan waktu yang cukup lama dikarenakan
pembelajaran CLIS ini memuat beberapa tahap kegiatan para siswa dalam

mempelajari suatu konsep yang akan diajarkan.
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Bedasarkan pengertian dari beberapa para ahli diatas maka dapat disimpulkan
bahwa model pembelajaran Children Learning In Science (CLIS) adalah suatu
pendekatan yang telah dirancang untuk mengembangkan sebuah gagasan atau ide
para siswa yang terkait suatu masalah dalam sebuah pembelajaran melalui proses
pengamatan serta percobaan. Pada model pembelajaran ini siswa dapat
mengutarakan ide atau gagasan mereka melalui pengalaman langsung sehingga
pembelajaran yang dilakukan akan terasa lebih menyenangkan, lebih aktif,
bermakna serta tidak hanya berfokus pada hafalan saja. Para siswa akan terlibat
dalam kegiatan yang bersifat eksploratif dalam menggunakan lembar kerja, latihan
maupun tes agar para siswa memperoleh pemahaman yang bertahan lebih lama.
Sederhananya model pembelajaran ini bertujuan agar pembelajaran menjadi lebih
optimal, memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna serta membantu
para siswa dalam membentuk pengetahuan yang kokoh dan tidak mudah untuk

dilupakan.

c. Karakteristik Model Children Learning In Science
Pada model pembelajaran Children Learning In Science (CLIS) ini memiliki
karakteristik di dalamnya. Menurut (Liontin 2020) karateristik dari model CLIS

adalah sebagai berikut :

1) Dilandasi pandangan konstruktivisme dengan memperhatikan
pengalaman dan konsepsi awal siswa.

2) Pembelajaran berpusat pada siswa.

3) Kegiatan hands-on dan melatih berfikirnya minds-on.

4) Menggunakan lingkungan sebagai sarana dan sumber belajar.
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Menurut (Wijaya and Dewi 2021) model pembelajaran Children Learning In

Science (CLIS) memiliki beberapa karakteristik yaitu adalah sebagai berikut :

1) Berpusat siswa.
2) Melalui aktivitas hands on dan minds on.
3) Sumber belajar utama adalah lingkungan.
4) Paradigma konstruktivisme.
Adapun menurut (Sugandi, Syach, and Nur Fadilah 2021) berpendapat bahwa

karakteristik children learning in science adalah sebagai berikut :

1) Dilandasi pandangan kontruktivisme, memperhatikan pengalaman dan
konsep awal siswa.
2) Pembelajaran berpusat pada siswa, dimana siswa sendiri yang aktif
secara mental dan membangun pengetahuannya.
3) Melakukan aktivitas hands on minds on. Siwa diberi kesempatan untuk
melakukan kegiatan dan melatih berpikirnya.
4) Menggunakan lingkungan sebagai sumber belajar.
Bedasarkan beberapa karakteristik yang telah dijabarkan diatas maka dapat
disimpulkan bahwa karakteristik Children Learning In Science adalah sebagai

berikut :

1) Model pembelajaran bedasarkan kontruktivisme yang dimana para
siswa meperhatikan pada saat pembelajaran berlangsung.

2) Pembelajaran pada model ini berpusat pada para siswa.
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3) Para siswa diberikan kesempatan untuk Latihan berpikir serta kegiatan
praktik.
4) Lingkungan dapat dijadikan sebagai tempat sumber belajar.
d. Langkah-Langkah Model Children Learning In Science
Pada model pembelajaran Children Learning In Science ini ada beberapa
Langkah pada penerapannya. Menurut (Krismayoni and Suarni 2020) ada beberapa

langkah dalam penerapan Children In Science adalah sebagai berikut :

1) Orientasi atau orientation.

2) Permunculan gagasan atau elicitation of ideas.

3) Penyusunan ulang gagasan atau restructuring of ideas.
4) Penerapan gagasan atau application of ideas.

5) Pemantapan gagasan atau review change in ideas.

Krismayoni (Herliana et al. 2021) memiliki pendapat yang sama mengenai
langkah-langkah pada model pembelajaran Children Learning In Science adalah

sebagai berikut :

1) Orientation (orientasi).

2) Elicitation of ideas (pemunculan gagasan).

3) Restructuring of ideas (penyusunan ulang gagasan).
4) Application of ideas (penerapan gagasan).

5) Review change in ideas (mengkaji ulang perubahan gagasan).

Adapun beberapa penjelasan dari langkah-langkah yang telah dijabarkan diatas

adalah sebagai berikut :
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a)

b)

d)

Orientasi

Tahapan yang dilakukan oleh seorang guru dengan tujuan untuk
memusatkan perhatian para siswa. Orientasi ini juga dapat dilakukan
dengan cara menunjukkan berbagai fenomena yang terjadi di alam, kejadian
yang dialami para siswa dalam kehidupan sehari-hari.
Pemunculan gagasan

Pemunculan gagasan merupakan upaya Yyang bertujuan untuk
memunculkan suatu konsepsi siswa misalnya dengan cara menuliskan apa
yang diketahui oleh para siswa. Pada tahapan ini dapat dikatakan sebagai
eksplorasi sebuah materi. Kegiatan ini dilakukan oleh guru agar
memunculkan sebuah gagasan para siswa tentang topik yang dibahas dalam
pembelajaran.
Penyusunan Ulang

Upaya agar memperjelas atau mengungkapkan sebuah gagasan awal para
siswa tentang suatu topik secara umum, misalnya dengan cara
mendiskusikan sebuah jawaban siswa pada langkah kedua dalam kelompok
kecil, kemudian salah satu anggota kelompok melaporkan hasil diskusi ke
selurun kelas. Dalam kegiatan ini guru tidak membenarkan atau
menyalahkan gagasan siswa yang disampaikan.
Penerapan gagasan

Pada tahapan ini para siswa akan diminta untuk mengembangkan
gagasan yang telah didapatkannya, misalnya dengan cara pemberian

masalah pada konteks yang baru. Sehingga para siswa mengaitkan konsep
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yang dimilikinya dengan konteks yang baru.Pada tahap ini para siswa
dibimbing untuk menerapkan gagasan baru yang dikembangkan melalui
percobaan atau observasi ke dalam situasi baru.
e) Pemantapan gagasan
Tahapan ini merupakan pemberian umpan balik bagi para siswa agar
memantapkan materi yang telah didapatkan. Dengan demikian, para siswa
yang konsepsi awalnya tidak konsisten dengan konsep ilmiah akan dengan
sadar mengubahnya menjadi konsep ilmiah.
e. Kelebihan dan Kekurangan Model Children Learning In Science
Setiap model pembelajaran, pasti memiliki kelebihan dan kekurangannya
tersendiri. Berikut ini akan dikemukakan kelebihan dan kekurangan dari model
children learning in scince. Ada beberapa hal yang menjadi kelebihan pada model
pembelajaran Children Learning In Science (Wulandari et al. 2021) adalah sebagai

berikut :

1) membiasakan peserta didik belajar mandiri dalam memecahkan suatu
masalah.

2) menciptakan kreativitas peserta didik untuk belajar sehingga tercipta
suasana kelas yang lebih nyaman dan kreatif, terjalinnya kerjasama
sesama peserta didik dan peserta didik terlibat secara langsung dalam
melakukan kegiatan.

3) menciptakan belajar lebih bermakna, karena timbulnya kebanggaan
peserta didik menentukan sendiri konsep ilmiah yang sedang dipelajari

dan peserta didik akan bangga dengan hasil temuannya.
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Adapun kelebihan lain dari model pembelajaran ini (Kurniawati and Atmojo
2021) yaitu membiasakan siswa untuk belajar mandiri dalam memecahkan masalah
yang ada, menciptakan kreativitas siswa untuk belajar sehingga tercipta suasana
kelas yang nyaman, aktif, dan kreatif. Kelebihan Children Learning In Science
(Solihat and Dani 2019) adalah gagasan anak lebih mudah dimunculkan,
membiasakan siswa untuk belajar mandiri dalam memecahkan suatu masalah,
menciptakan kreativitas siswa untuk belajar sehingga tercipta suasana kelas yang
lebih nyaman dan kreatif, terjadi kerjasama sesama siswa dan siswa terlibat

langsung dalam melakukan kegiatan.

Kekurangan model pembelajaran Children Learning In Science (Sidik 2016)
adalah para siswa dituntut untuk belajar secara mandiri sedangkan tidak semua para
siswa dapat belajar secara mandiri. Guru harus secara bijak dalam mengajak para
siswa untuk membiasakan belajar secara mandiri. Mencari pertanyaan-pertanyaan
yang dapat membantu para siswa dalam mengaitkan pengetahuan awal dengan
materi yang akan dibelajarkan dianggap cukup sulit karena guru harus memahami
karakteristik para siswa yang biasa dialami dalam kehidupan sehari-hari dengan
baik. Adapun menurut (Ridha 2022) kekurang model pembelajaran Children

Learning In Science adalah sebagai berikut :

1) Guru dituntut untuk menyiapkan model pembelajaran untuk setiap topik
pelajaran.

2) Perlengkapan pembelajaran harus lengkap.

3) Siswa yang belum terbiasa belajar mandiri atau berkelompok akan

merasa asing dan sulit untuk dapat menguasai konsep.
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2.1.2. Keterampilan Proses IPA

a. Pengertian Keterampilan Proses IPA

Keterampilan (Suryono, Nurhuda, and Ridwan 2019) merupakan sebuah
kemampuan untuk menggunakan akal, pikiran dan ide serta kreatifitas dalam
mengerjakan suatu hal, mengubah ataupun membuat sesuatu menjadi lebih
bermakna sehingga dapat menghasilkan sebuah nilai dari hasil pekerjaan
tersebut. Adapun beberapa faktor-faktor yang dapat mempengaruhi
keterampilan secara langsung yaitu, motivasi, pengalaman, dan keahlian.
Sedangkan proses belajar adalah sebuah proses yang dilakukan agar
mendapatkan sebuah pengetahuan, keterampilan, sikap serta nilai atau ilmu dari
materi yang dipelajari. Proses belajar ini dapat dilakukan secara sengaja

maupun secara tidak sengaja dan itu dapat berlangsung kapan saja.

Keterampilan proses belajar (Ritonga, Gultom, and Nazliah 2020)
merupakan sebuah pendekatan pembelajaran yang menekankan pada sebuah
proses belajar, aktivitas, serta kreativitas para siswa dalam memperoleh sebuah
pengetahuan, keterampilan, nilai, serta sikap. Pendekatan ini bertujuan agar
mengembangkan sebuah kemampuan fisik dan mental para siswa sebagai dasar

untuk mengembangkan suatu kemampuan yang lebih tinggi.

Keterampilan proses belajar juga dapat diartikan sebagai suatu kemampuan
seseorang untuk menggunakan akal, pikiran, ide, serta kreativitas dalam
mengolah sebuah informasi serta mengubah atau menciptakan sesuatu yang
lebih bermakna melalui sebuah proses pembelajaran. Dalam proses ini juga

melibatkan usaha untuk memperoleh sebuah pengetahuan, keterampilan, sikap,
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serta nilai dari suatu materi yang telah dipelajari sebelumnya, baik itu secara
sengaja maupun tidak sengaja dan proses tersebut dapat dipengaruhi oleh

beberapa faktor seperti motivasi, pengalaman, serta keahlian.

b. Indikator Keterampilan Proses IPA

Secara umum indikator dapat diartikan sebagai alat ukur yang dapat
memberikan sebuah petunjuk maupun keterangan, atau dapat menjadi sebuah
acuan untuk mecapai sebuah tujuan yang telah ditentukan dari awal. Menurut
(Zat et al. 2022) indikator keterampilan proses belajar adalah observasi
(mengamati), menafsirkan pengamatan (interpretasi), mengelompokkan
(klasifikasi), Meramalkan (prediksi), mengajukan pertanyaan, berkomunikasi,
menyusun hipotesis, merencanakan percobaan, menggunakan alat dan bahan,

menerapkan konsep serta melaksanakan percobaan.

Adapun indikator-indikator dalam keterampilan proses belajar adalah

sebagai berikut :

a. Mengobservasi (Mengamati)
Kemampuan obsevasi merupakan salah satu bagian dari keterampilan
proses. Kemampuan observasi adalah proses pemasukan persepsi mengenai
kondisis serta sifat-sifatnya dan memperkaya pengalaman dengan hal-hal
yang bersifat objektif dan realitas.

b. Mengklasifikasi
Kemampuan mengklasifikasi adalah salah satu kemampuan yang penting

dalam kerja ilmiah. Kemampuan mengklasifikasi merupakan keterampilan

18



proses untuk memilah berbagai objek peristiwa berdasarkan sifat-sifat
khususnya, sehingga didapatkan golongan/kelompok sejenis dari objek
peristiwa yang dimaksud.

Memprediksi

Suatu prediksi merupakan suatu ramalan dari apa yang kemudian hari dapat
diamati. Ramalan berbeda dari terkaan, ramalan didasarkan pada hubungan
logis dari hasil pengamatan yang telah diketahui sedangkan terkaan
didasarkan pada hasil pengamatan.

Mengukur

Kemampuan mengukur sangatlah penting dalam kerja ilmiah. Kemampuan
mengukur dapat diartikan sebagai membandingkan yang diukur dengan
satuan ukuran tertentu yang telah ditetapkan sebelumnya.

Menyimpulkan

Menyimpulkan dapat diartikan sebagai suatu Kemampuan untuk
memutuskan keadaan suatu objek atau peristiwa berdasarkan fakta, konsep
dan prinsip yang diketahui.

Mengkomunikasikan

Kemampuan berkomunikasi merupakan kemampuan untuk menyampaikan
hasil penemuannya kepada orang lain baik secara lisan maupun tulisan
dapat berupa penyusunan laporan, pembuatan paper, penyusunan karangan,

pembuatan gambar, tabel, diagram, grafik.
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c. Pengertian IPAS

IPAS merupakan singkatan dari Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial. IPAS
adalah gabungan dari mata pelajaran IPA (limu Pengetahuan Alam) dan IPS
(Ilmu Pengetahuan Sosial). Pada pelajaran IPAS mempelajari tentang mahluk
hidup dan benda mati, interaksi antara mahluk hidup dan benda mati, interaksi
manusia dengan lingkungannya serta kehidupan sebagai individu dan mahluk
sosial. Menurut (Samosir and Gultom 2023) pada dasarnya pembelajaran ipa
merupakan mata pelajaran yang dekat dengan kehidupan. Jadi evektivitas pada
pembelajaran ipa adalah adannya kesesuaian antara siswa dan guru maupun

media seperti lingkuangan yang ada pada siswa yang digunakan.

Menurut penelitian (Meylovia and Alfin Julianto 2023) IPAS merupakan
kajian ilmu pengetahuan yang membahas mengenai makhluk hidup beserta
interaksinya dengan lingkungan dan alam semesta. Contohnya manusia yang
merupakan makhluk hidup dan tidak dapat hidup sendiri. Sehingga IPAS dapat
diartikan bentuk perpaduan antara pelajaran ilmu pengetahuan alam (IPA) dan

ilmu pengetahuan sosial (IPS).

IImu Pengetahuan Alam dan Sosial (Marwa, Usman, and Qodriani 2023)
adalah peleburan dari dua mata pelajaran yang sebelumnya telah ada, yaitu IPA
dan IPS. Penggabungan antara dua mata pelajaran ini dirasa memudahkan guru
dan para siswa dalam kegiatan pembelajaran, karena materi yang terdapat dalam
IPAS merupakan materi esensial yang merupakan irisan dari kedua mata
pelajaran tersebut. Menurut (Febriani 2021) Pendidikan IPAS adalah

penyederhanaan atau adaptasi dari disiplin ilmu-ilmu sosial dan humonaria,
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serta kegiatan dasar manusia yang di organisasikan dan disajikan secara ilmiah
dan pedagogis/psikologis untuk tujuan pendidikan. Sedangkan menurut
Somantri IPAS merupakan penyederhanaan adaptasi, seleksi dan modifikasi
dari disiplin akademis ilmuilmu sosial yang diorganisasikan dan di sajikan
secara ilmiah dan pedagogis psikologis untuk tujuan institusional pendidikan
dasar dan menengah dalam dalam kerangka mewujudkan tujuan pendidikan

nasional yang berdasarkan pancasila.

d. Tujuan Pembelajaran IPAS di SD

Adapun tujuan pembelajaran IPAS dalam buku yang diterbitkan oleh
Yayasan Kita Menulis yang berjudul Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS)
(Suhelayanti, Z, and Rahmawati 2023) adalah, peserta didik mengembangkan

dirinya sehingga sesuai dengan profil Pelajar Pancasila dan dapat :

1) Memancing ingin tahu sehingga peserta didik mengkaji fenomena yang
ada di sekitar manusia, memahami alam semesta dan kaitannya dengan
kehidupan manusia.

2) Berperan aktif dalam memelihara, menjaga, melestarikan lingkungan
alam mengelola sumber daya alam dan lingkungan dengna bijak.

3) Mengembangkan keterampilan inkuiri untuk mengidentifikasi,
merumuskan hingga menyelesaikan masalah melalui aksi nyata.

4) Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep di dalam IPAS

serta menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.

21



2.2.Penelitian Yang Relevan

Dalam penulisan penelitian ini, penulis mengambil beberapa referensi dari
penelitian-penelitian yang sebelumnya yang berkaitan dengan permasalahan yang
ada di latar belakang masalah. Berikut merupakan penelitian terdahulu yang terkait

dengan penelitian ini adalah sebagai berikut :

Penelitian yang dilakukan oleh Athena Agnestafia Ginanjar, Sungging
Handoko dan Rika Widya Sukmana (Haerunnisa 2023) yang berjudul Penerapan
Model Pembelajaran Children Learning in Science (CLIS) untuk Meningkatkan
Hasil Belajar Kognitif Peserta Didik pada Mata Pelajaran IPA. Adapun kesimpulan
yang di dapat melalui penelitian ini adalah terlaksananya penerapan model
pembelajaran Children Learning In Science (CLIS) yang di nilai sangat efektif
digunakan pada kelas V sekolah dasar. Sehubung dengan langkah-langkah yang
sangat berkesinambungan dengan indikator hasil belajar kognitif, sehingga model

pembelajaran CLIS di katakana efektif digunakan.

Adanya perbedaan peningkatan hasil belajar kognitif peserta didik dengan
penerapan model pembelajaran Children Learning In Science (CLIS) pada kelas
ekperimen dibandingkan dengan model pembelajaran konvensional pada kelas
kontrol. Adanya perbandingan antara kelas ekperimen dan kelas kontrol, bahwa
hasil belajar kognitif di kelas ekperimen lebih baik dari pada kelas kontrol. Terlihat
pada data perbandingan indeks gain yang menyatakan peningkatan pada kelas
ekperimen 46,4 dan pada kelas kontrol hanya 22,8, dapat dinyatakan kelas

ekperimen lebih tinggi peningkatannya dibandingkan kelas kontrol tersebut.
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Penelitian yang dilakukan oleh Komang Wisnu Budi Wijaya dan Putu Ayu
Septiari Dewi (Wijaya and Dewi 2021) yang berjudul Pembelajaran Sains Anak
Usia Dini dengan Model Pembelajaran Children Learning in Science. Adapun
kesimpulan dari penelitian ini adalah Pembelajaran sains hendaknya sudah
ditanamkan sejak anak usia dini. Pembelajaran sains kepada anak usia dini
mencakup produk, proses dan sikap sains. Oleh karena itu diperlukan model
pembelajaran yang dapat mengakomodasi hal tersebut salah satunya model
pembelajaran Children Learning in Science. Dengan model pembelajaran tersebut
maka anak usia dini dapat belajar sains secara utuh dan sesuai dengan prinsip

pembelajaran sains anak usia dini yaitu konkret dan menyenangkan.

Penelitian yang dilakukan oleh Bayu Widiyanto, Muhammad Abdul Halim
Sidig dan Mohammad Darwis (Widiyanto et al. 2021) yang berjudul Pengaruh
Model Pembelajaran Children Learning In Science (CLIS) Berbantu Media Audio
Visual. Adapun kesimpulan dari penelitian ini adalah ada pengaruh positif
penerapan model pembelajaran children learning in science (CLIS) berbantu media
audio visual terhadap hasil belajar IPA di sekolah dasar hal ini ditandai dengan
peningkatan signifikan antara hasil pretest dan posttest. Selama penelitian yang
telah dilakukan pada kegiatan pembelajaran dengan model pembelajaran children
learning in science (CLIS) berbantu media audio visual terhadap hasil belajar IPA
didapat model CLIS memiliki kelebihan dapat membuat siswa menikmati kegiatan
pembelajaran yang tersusun dan menumbuhkan semangat dalam belajar, namun
model ini juga memiliki kekurangan dimana sekolah harus memiliki media untuk

menampilkan video dan membutuhkan saluran listrik sehingga apabila listrik
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padam akan mengakibatkan pembelajaran terganggu. Hal ini dapat sebagai bahan
pertimbangan dan bahan evaluasi untuk pihak sekolah dalam menerapkan
pembelajaran yang menyenangkan untuk meningkatkan kemampuan kognitif

siswa.

Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Asrori Novani Wibawa, Ratnadi
dan Lalu Hamdian Affandi (Tengah 2020) yang berjudul Pengaruh Model
Pembelajaran Children Learning In Science (CLIS) Terhadap Pemahaman Konsep
IPA Siswa Kelas Il SD Negeri GUGUS | Sandubaya Tahun Ajaran 2019/2020.
Adapun kesimpulan dari penelitian ini adalah Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh model pembelajaran Children Learning In Science (CLIS)
terhadap pemahaman konsep IPA siswa kelas 111 SDN Gugus | Sandubaya Tahun
Ajaran 2019/2020. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian eksperimen dengan menggunakan desain Quasi Experimental Design

tipe Nonequivalent Control Group Design.

Subjek yang dipilih secara purposive dari siswa kelas 11l SDN di Gugus |
Sandubaya, yaitu SDN 48 Cakranegara yang berjumlah 47 siswa. Data
dikumpulkan dengan observasi dan tes. Data dianalisis dengan Independent Sample
T-Test. Berdasarkan hasil hitung statistik diperoleh nilai t-hitung sebesar 4,547
lebih besar dari t-tabel sebesar 2,014. Selain itu, diperoleh nilai rata-rata post-test
pada kelas eksperimen sebesar 82,591, sedangkan pada kelas kontrol sebesar
70,142. Dengan demikian dapat disimpulkan, bahwa ada pengaruh model
pembelajaran Children Learning In Science (CLIS) terhadap pemahaman konsep

IPA siswa kelas 11l SDN Gugus | Sandubaya Tahun Ajaran 2019/2020. Oleh
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karenanya hipotesis alternatif (Ha) yang berbunyi, ada pengaruh yang signifikan
antara model pembelajaran Children Learning In Science (CLIS) terhadap
pemahaman konsep IPA siswa kelas 11l SDN Gugus | Sandubaya Tahun Ajaran
2019/2020, diterima, sedangkan hipotesis nol (HO) yang berbunyi, tidak terdapat
pengaruh yang signifikan antara model pembelajaran Children Learning In Science
(CLIS) terhadap pemahaman konsep IPA siswa kelas 111 SDN Gugus | Sandubaya

Tahun Ajaran 2019/2020, ditolak.

Bedasarkan penelitian yang terkait diatas maka penelitian ini menggunakan
model pembelajaran Children Learning In Science dengan menggunakan
pendekatan kuantitatif. Pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah
model pembelajaran Children Learning In Science (CLIS) berpengaruh pada

pelajaran IPAS di kelas 4 SD Muhammadiyah 12 Medan.

2.3.Kerangka Konseptual

Menurut (Noor et al. 2023) mengemukakan bahwa dalam kerangka konseptual
merupakan model konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan
berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah yang penting. Berikut
bagan kerangka konseptual Pengaruh Model Children Learning In Science (CLIS)
Terhadap Keterampilan Proses Belajar IPAS Pada Siswa Kelas 4 SD

Muhammadiyah 12 Medan.
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Gambar 2.1 Kerangka Konseptual

Pembelajaran IPAS Perubahan
Wujud Zat Pada Kelas 4 SD
Muhammadiyah 12 Medan

Keterampilan Proses Belajar
IPAS Di Kelas 4 SD
Muhammadiyah 12 Medan

e Pembelajaran Setelah

Menggunakan Model Menggunakan Model CLIS
CLIS
Ada Pengaruh Keterampilan
Proses Belajar IPAS
Menggunakan Model CLIS
2.4.Hipotesis

Hipotesis pada penelitian ini merupakan jawaban sementara dari masalah

penelitian yang sebenarnya dan masih perlu diuji kebenarannya lagi.

1) Ha: Terdapat pengaruh dari model pembelajaran Children Learning In
Science terhadap keterampilan proses belajar pada siswa kelas 4 SD

Muhammadiyah 12 Medan.
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2) Ho : Tidak terdapat pengaruh dari model pembelajaran Children
Learning In Science terhadap keterampilan proses belajar pada siswa

kelas 4 SD Muhammadiyah 12 Medan.
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BAB 111
METODE PENELITIAN

3.1.Pendekatan Penelitian

Pendekatan pada penelitian merupakan sebuah rancangan penelitian yang
sedang dilakukan. Pada pendekatan ini berguna agar memperoleh jawaban terhadap
penelitian yang sedang dirumuskan. Pada penelitian ini menggunakan penelitian

kuantitatif, yaitu informasi atau data yang disajikan berupa angka.

Menurut (Dian, Wawo, and Saiful 2019) penelitian kuantitatif adalah suatu
penelitian yang isinya lebih banyak dituntut menggunakan angka, mulai dari
pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut serta penampilan dari
hasilnya. Sedangkan menurut (Rustamana et al. 2024) mengatakan penelitian
kuantitatif adalah satu pendekatan yang secara primer menggunakan Paradigma
postpositivist dalam mengembangkan ilmu Pengetahuan (seperti pemikiran tentang
sebab akibat, Reduksi kepada variabel, hipotesis dan pertanyaan spesifik
Menggunakan pengukuran dan observasi serta pengujian Teori), menggunakan
strategi penelitian seperti eksperimen Dan survei yang memerlukan data statistik.
3.2.Lokasi dan Waktu Penelitian

3.2.1. Lokasi
Penelitian yang sedang dilaksanakan ini berlokasi di Sekolah Dasar Swasta
Muhammadiyah 12 Medan Jalan Kapten Muslim/Jalan Jawa Gg.

Muhammadiyah.
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3.2.2. Waktu Penelitian

Pada penelitian membutuhkan waktu bulan Februari-April 2025. Berikut

rencana dan pelaksanaan penlitian adalah sebagai berikut :

Tabel 3.1 Rencana dan Pelaksanaan penelitian

Bulan

Kegiatan

Oktober | November | Desember | Januari | Februari

Maret

Pengajuan Judul

Penyusunan Proposal

Bimbingan Proposal

Seminar Proposal

Riset Penelitian

Bimbingan Skripsi

Sidang

3.3.Populasi dan Sampel

Menurut (Nabella, Munandar,

and Tanjung 2022) merupakan daerah

generalisasi yang terdiri atas subyek/obyek yang memiliki kualitas dan ciri

eksklusif yang ditetapkan oleh peneliti agar dapat dipelajari dan pada tarik

kesimpulannya. Pada penelitian ini yang menjadi populasi adalah kelas 4 Reguler

SD Muhammadiyah 12 Medan.

Tabel 3.2 Jumlah Siswa Kelas 4 SD Muhammadiyah 12 Medan

Nomor Jenis Kelamin Kelas Reguler
1 Laki-Laki 16
2 Perempuan 8
Jumlah 24
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Sampel menurut (Fajri, Amelya, and Suworo 2022) merupakan bagian dari
jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sampel disebut
sebagai perwakilan harus mempunyai sifat-sifat atau mendukung yang diselaraskan
dengan hasil pengolahan data. Penelitian ini mengambil sampel pada kelas 4

Reguler.

Menurut (Suriani, Risnita, and Jailani 2023) teknik sampling merupakan suatu
cara dalam menentukan sampel yang jumlahnya sesuai dengan ukuran atau jumlah
sampel yang akan dijadikan sumber data. Adapun pada penelitian ini menggunakan

Teknik sampling adalah sampling jenuh.

Menurut (Fajri et al. 2022) sampling jenuh teknik penentuan sampel bila semua
anggota populasi digunakan sebagai sampel. Hal ini sering digunakan bila jumlah
populasi relative kecil, kurang dari 30 orang atau peneliti yang ingin membuat
generalisasi dengan kesalahan yang sangat kecil. Istilah lain sampel jenuh adalah

sensus, dimana semua anggota populasi dijadikan sampel.

Tabel 3.3 Jumlah Sampel

Jenis Kelamin
Kelas Jumlah Sampel
Laki-Laki Perempuan
4 Reguler 16 8 24
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3.4.Variabel dan Definisi Operasional

Pada penelitian ini variabel yang diteliti adalah pengaruh keterampilan proses
belajar IPAS pada kelas 4 SD Muhammadiyah 12 Medan. Menurut (Charismana,
Retnawati, and Dhewantoro 2022) merupakan karakteristik benda dan orang yang
bervariasi dalam kualitas dan kuantitas. Adapun Ulfa mendefinisikan variabel
sebagai suatu objek, sifat, atau atribut atau nilai dari orang, atau kegiatan yang
mempunyai bermacam-macam variasi antara satu dengan lainnya yang ditetapkan
oleh peneliti dengan tujuan untuk dipelajari dan ditarik kesimpulan. Kesimpulannya
adalah variabel sebagai nilai, sifat atau karakteristik suatu benda atau orang untuk

dipelajari dan disimpulkan oleh peneliti.

Pada penelitian ini memiliki variabel independent dan variabel dependen.
Menurut (Oscar and Sumirah 2019) Varibel independen adalah variabel yang
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel
dependen. Variabel Dependen adalah varibel yang dipengaruhi atau yang menjadi
akibat karena adanya varibel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena

adanya variabel bebas.

Bedasarkan pembahasan di atas maka dalam penelitian ini dapat disimpulkan

bahwa :

a. Variabel Independen (X) : Model Pembelajaran Children Learning In
Science.

b. Variabel Dependen (Y) : Keterampilan Proses Belajar IPAS pada kelas 4.
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Oleh karena itu penelitian ini bersifat kuantiatif yaitu suatu penelitian yang
menjabarkan data dan memberikan data tentang Pengaruh model pembelajaran
Children Learning In Science terhadap keterampilan proses belajar IPAS kelas 4
SD Muhammadiyah 12 Medan dan kemudian mengambil kesimpulan dari hasil

penjabaran data yang diperoleh dari penelitian.

3.5.Instrumen Penelitian

Menurut (Saferli 2021) Instrumen penelitian merupakan alat ukur dalam
penelitian. Sedangkan menurut (Reza, Kusumawardhana, and Kresnapati 2019)
merupakan alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam kegiatannya
mengumpulkan agar kegiatan tersebut menjadi sistematis dan dipermudah olehnya.
Berdasarkan pembahasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa instrumen
penelitian merupakan sebuah alat bantu dalam penelitian yang digunakan untuk
mengumpulkan data. Penelitian ini menggunakan instrumen penelitian berupa

lembar observasi.

1. Lembar Observasi

Metode pengumpulan data biasa dikenal sebagai lembar observasi yang
melibatkan penelti dalam melakukan pengamatan secara langsung kepada subjek
peneltian agar dapat melihat secara langsung apa yang sedang dilakukan. Pada
penelitian yang sedang penulis lakukan, penulis melakukan pengamatan langsung
ke lokasi penelitian agar dapat memeriksa situasi dan kondisi yang sebenarnya
sehingga dapat membandingkan dan menyempurnakan pemahaman yang

diperoleh.
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Dalam melakukan observasi penulis melakukan pengamatan secara langsung
bagaimana perkembangan para siswa dalam keterampilan proses belajar IPAS
menggunakan model pembelajaran Children Learning In Science pada kelas 4 SD

Muhammadiyah 12 Medan.

Adapun kisi-kisi indikator lembar observasi keterampilan proses belajar IPAS

pada kelas 4 adalah sebagai berikut :

Tabel 3.4 Kisi-Kisi Indikator Keterampilan Proses Belajar IPAS

No Indikator Pernyataan

1) Siswa menggunakan indera seperti
penglihatan dan pendengaran pada
waktu mengamati proses
pembelajaran yang sedang

1 | Keterampilan Mengamati berlangsung di dalam ruangan
kelas.

2) Siswa mengamati penemuan
fakta-fakta yang relevan dari

materi yang diberikan.

1) Siswa memperkirakan tentang

sesuatu yang belum terjadi
Keterampilan Melakukan
2 bedasarkan suatu kecenderungan
Hipotesis
atau pola yang sudah ada pada

materi yang disampaikan.
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2)

Siswa mengumpulkan beberapa
perkiraan bedasarkan hasil

pengamatan yang telah dilakukan.

Keterampilan Merencanakan

Percobaan

1)

2)

Siswa merencanakan percobaan
dilakukan melalui penentuan alat
dan bahan yang digunakan, objek
yang akan diteliti, faktor atau
variabel yang perlu diperhatikan,
kriteria keberhasilan, cara dan
langkah kerja.

Siswa mencatat dan mengolah

data untuk menarik kesimpulan.

Keterampilan Menafsirkan

Pengamatan

1)

2)

Siswa mencatat hasil pengamatan,
lalu menghubung-hubungkan hasil
hasil pengamatan.

Siswa menemukan Kketeraturan
atau pola dari satu  seri

pengamatan.

Keterampilan Mengukur

1)

Siswa mampu mengukur berapa

lama perubahan wujud zat terjadi.

Keterampilan Mengklasifikasi

1)

Siswa mampu mengelompokkan
atau mencocokkan suatu benda

bedasarkan bentuk dan cirinya.
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2)

Siswa dapat mengidentifikasi jenis
perubahan wujud zat bedasarkan

contoh yang telah diberikan.

Keterampilan Menerapkan

Konsep

1)

2)

Siswa  mampu menerapkan
konsep-konsep yang telah
dipelajari dalam situasi baru atau
menetapkan konsep itu pada
pengalaman baru.

Siswa dapat menjelaskan hasil uji
yang  diberikan bedasarkan

konsep-konsep yang diterapkan.

Keterampilan

Mengkomunikasikan

1)

2)

Siswa diharapkan dapat
menjelaskan hasil-hasil percobaan
yang telah dilakukan,

Siswa mendiskusikan dan
menggambarkan hasil-hasil
pengamatan serta hasil percobaan

yang telah dilakukan.

Keterampilan Menyimpulkan

Data

1)

Siswa membuat  kesimpulan
bedasarkan informasi  yang

diperoleh.
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Keterampilan
10
Pertanyaan

Mengajukan

1) Siswa mengajukan pertanyaan
kepada teman sekelas guna dapat
menumbuhkan interaksi.

2) Siswa mengajukan pertanyaan
kepada guru terhadap materi yang

telah dipelajari dan disampaikan.

Bedasarkan Kisi-kisi diatas, adapun instrumen observasi keterampilan proses

belajar IPAS pada kelas 4 SD adalah sebagai berikut :

Tabel 3.5 Instrumen Indikator Keterampilan Proses Belajar IPAS

No | Indikator

Aspek yang dinilai

Pilihan Nilai

4 1312 |1

Keterampilan

Mengamati

1) Siswa menggunakan indera seperti

penglihatan dan pendengaran pada
waktu mengamati proses
pembelajaran yang sedang

berlangsung di dalam ruangan kelas.

2)

Siswa mengamati penemuan fakta-
fakta yang relevan dari materi yang

diberikan.
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Keterampilan
Melakukan

Hipotesis

3)

Siswa  memperkirakan  tentang
sesuatu  yang belum terjadi
bedasarkan suatu kecenderungan
atau pola yang sudah ada pada

materi yang disampaikan.

4)

Siswa mengumpulkan beberapa
perkiraan bedasarkan hasil

pengamatan yang telah dilakukan.

Keterampilan
Merencanaka

n Percobaan

5)

Siswa merencanakan percobaan
dilakukan melalui penentuan alat
dan bahan yang digunakan, objek
yang akan diteliti, faktor atau
variabel yang perlu diperhatikan,
kriteria  keberhasilan, cara dan

langkah kerja.

6)

Siswa mencatat dan mengolah data

untuk menarik kesimpulan.

Keterampilan
Menafsirkan

Pengamatan

7)

Siswa mencatat hasil pengamatan,
lalu menghubung-hubungkan hasil

hasil pengamatan.

8)

Siswa menemukan keteraturan atau

pola dari satu seri pengamatan.

37




Keterampilan

Mengukur

9) Siswa mampu mengukur berapa

lama perubahan wujud zat terjadi.

Keterampilan
Mengklasifik

asi

10) Siswa mampu mengelompokkan
atau mencocokkan suatu benda

bedasarkan bentuk dan cirinya.

11) Siswa dapat mengidentifikasi jenis
perubahan wujud zat bedasarkan

contoh yang telah diberikan.

Keterampilan
Menerapkan

Konsep

12) Siswa mampu menerapkan konsep-
konsep yang telah dipelajari dalam
situasi baru atau menetapkan

konsep itu pada pengalaman baru.

13) Siswa dapat menjelaskan hasil uji
yang diberikan bedasarkan konsep-

konsep yang diterapkan.

Keterampilan
Mengkomuni

kasikan

14) Siswa diharapkan dapat
menjelaskan hasil-hasil percobaan

yang telah dilakukan,

15) Siswa mendiskusikan dan

menggambarkan hasil-hasil
pengamatan serta hasil percobaan

yang telah dilakukan.
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Keterampilan 16) Siswa membuat kesimpulan
9 Menyimpulk bedasarkan informasi yang

an Data diperoleh.

17)Siswa mengajukan  pertanyaan

kepada teman sekelas guna dapat

Keterampilan _ _
menumbuhkan interaksi.

10 | Mengajukan

18) Siswa mengajukan  pertanyaan

Pertanyaan
kepada guru terhadap materi yang

telah dipelajari dan disampaikan.

Jumlah

Total

Dalam menggunakan evaluasi empat Kkriteria proses belajar mengajar untuk
memberikan skor pada setiap indikator yang diamati. Presentasi skor tingkat

aktivitas siswa yang diperoleh dapat ditentukan dengan :

Skor yang diperoleh

Nilai = x 100

Skor Maksimal

Tabel 3.6 Kriteria Presentasi Skor Keterampilan Proses Belajar Siswa

Kriteria Skor
Sangat Baik Nilai 91-100
Baik Nilai 70-90
Cukup Nilai 60-69
Kurang Kurang dari 60
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3.6.Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan suatu metode, proses atau Langkah-langkah yang
digunakan untuk mengelolah, menafsirkan, dan memahami data yang telah

dikumpulkan. Teknik analisis data digunakan dengan SPSS yaitu sebagai berikut :

1. Validitas Expert (Expert Judgement)

Menurut (Febriana et al. 2023) uji validitas instrumen dapat dilakukan dengan
3 metode yaitu uji validitas dengan pendapat ahli di bidangnya (judgment expert),
uji validitas isi kepada responden yang sesuai kriteria penelitian, dan uji validitas

eksternal dengan membandingkan kriteria yang ada pada instrumen.

Validitas expert (Expert Judgement) merupakan sebuah metode penelitian yang
berguna untuk menguji validitas serta relevansi suatu data penelitian. Dalam
metode ini melibatkan penilai ahli atau pakar dibidangnya. Expert Judgement dalam
penelitian ini adalah dosen Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara yang

mengampu mata kuliah yang berkaitan dengan IPA

Untuk menguji validitas keterampilan proses belajar IPAS, penulis akan

menggunakan validitas ahli. Adapun validitas ahli yang digunakan adalah sebagai

berikut :
Validitas = Total Skor Valid'itas % 100%
Total Skor Maksimal
Tabel 3.7 Uji Kriteria Kevalidan
Skor Kriteria
75,01%-100% Dapat digunakan tanpa revisi/sangat variabel
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50,01%-75,00% Dapat digunakan dengan sedikit revisi/valid

25,01%-50,00% Dapat digunakan dengan banyak revisi/kurang valid

01,00%-00,00% Tidak dapat digunakan/tidak valid

2. Uji Hipotesis

Hipotesis secara sederhana adalah jawaban yang bersifat sementara terhadap
suatu rumusan masalah dan telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pernyataan.
Adapun menurut (Luthfiana 2019) hipotesis adalah jawaban sementara terhadap
rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan
dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang
diberikan baru berdasarkan teori yang relevan. Belum berdasarkan pada fakta-fakta
empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. Tahap pengujian hipotesis
bukan bersifat ritual formalitas pada penelitian kuantitatif, tetapi merupakan
kewajiban formal yang bertujuan hasil uji bisa dipakai untuk menarik kesimpulan
penelitian dan sekaligus menentukan penelitian selanjutnya. Adapun alasan lain
yang mendukung pengujian hipotesis menjadi kewajiban disebabkan sifat
pernyataan dalam hipotesis masih berbentuk kesimpulan sementara, yang tingkat

kebenarannya masih lemah.

Langkah-langkah pengujian sebagai berikut :

1. Klik Analyze > Compare Means > Paired-Samples T Test.
2. Memilih variabel yang diuji pada kotak Test Variable(s).
3. Memilih Grouping Variable.

4. Tentukan 2 jenis kelompok pada Define Groups.
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5. Klik Ok.
Syarat Uji Hipotesis :

a. Jika t (hitung) > t (tabel) maka hipotesis diterima dan jika t (hitung) <'t
(tabel) maka hipotesis di tolak.
b. Jika sig < a (0,05) maka hipotesis diterima dan jika sig > a (0,05) maka

hipotesis di tolak.
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BAB IV

HASIL PENELTIAN DAN PEMBAHASAN

4.1.Deskripsi Hasil Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SD Muhammadiyah 12 Medan untuk mengetahui
pengaruh Model Pembelajaran Children Learning In Science (CLIS) Pada Mata
Pelajaran IPAS Materi Perubahan Wujud Zat. Adapun subjek penelitian yaitu kelas
IV dengan berjumlah 24 siswa yang akan menjadi kelompok yang melaksanakan
pembelajaran dengan Model Pembelajaran Children Learning In Science (CLIS)
Pada Mata Pelajaran IPAS Materi Perubahan Wujud Zat untuk dapat mengetahui
apakah Model Pembelajaran Children Learning In Science (CLIS) Pada Mata
Pelajaran IPAS sebelum dan sesudah adanya tindakan. Peneltian ini menggunakan
lembar observasi sebagai instrumennya. Kelas ini akan diajarkan dengan topik

serupan dengan 2 kali Tindakan yang berbeda.

Data yang diperoleh dalam penelitian ini diambil dari hasil observasi yang
telah diisi bedasarkan hasil akhir yang diperoleh. Dalam penelitian ini dimulai
dengan melakukan pembelajaran tanpa menggunakan model pembelajaran
Children Learning In Science (CLIS) mata pelajaran IPAS materi perubahan wujud
zat. Setelah pembelajaran selesai dan diperoleh hasil observasi lalu peneliti
melakukan proses pembelajaran menggunakan model pembelajaran Children
Learining In Science (CLIS) mata pelajaran IPAS materi perubahan wujud zat dan
setelah pembelajaran selesai, peneliti mengisi lembar observasi untuk melihat hasil

dari pembelajaran. Sebelum penelitian ini dilakukan, peneliti telah melakukan
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validasi instrument lembar observasi pada dosen ahli yang mengampu mata kuliah
yang berkaitan dengan IPA. Setelah lembar observasi sudah valid selanjutnya dapat
digunakan untuk mengetahui pengaruh model Children Learning In Science (CLIS)

terhadap keterampilan proses belajar siswa.

4.2 Analisis Data

4.2.1. Uji Validitas Expert Judgement (Ahli)

Uji validitas Expert Judgement merupakan instrumen yang tepat untuk
mengukur dan diambil datanya. Dalam penelitian ini menggunakan validitas expert.
Expert Judgement dalam penelitian ini adalah dosen Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara yang mengampu mata kuliah yang berkaitan dengan IPA. Validitas
ini dilakukan untuk melihat apakah isi yang akan dinilai sesuai dengan indikator
yang telah ditentukan dan agar mengetahui masukan atau saran dalam

penyempurnaan instrument.

Tabel 4.1 Ringkasan Hasil Uji Validitas Expert Judgement

Skor Skor
No Indikator
Maks | Perolehan
1 | Keterampilan Mengamati 8 8
2 | Keterampilan Melakukan Hipotesis 8 8
3 | Keterampilan Merencanakan Percobaan 8 7
4 | Keterampilan Menafsirkan Pengamatan 8 8
5 | Keterampilan Mengukur 4 3
6 | Keterampilan Mengklasifikasi 8 8
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7 | Keterampilan Menerapkan Konsep 8 8
8 | Keterampilan Mengkomunikasikan 8 8
9 | Keterampilan Menyimpulkan Data 4 4
10 | Keterampilan Mengajukan Pertanyaan 8 8

Jumlah 72 70

Bedasarkan dari hasil tabel di atas maka dapat diketahui bahwa aspek yang
dinilai bedasarkan 10 indikator dianyatakan dapat digunakan tanpa revisi/sangat
variabel. Hasil yang diperoleh yaitu dari skor yang diharapkan. Adapun presentase

hasil penilaian instrument lembar observasi dari validasi ahli adalah sebagai berikut

_ Skor Perolehan

Nilai x100

Skor Maksimal
70

=—x100
72

=97

4.3.Analisis Data Tahap Awal
4.3.1. Deskripsi Hasil Data Observasi Keterampilan Proses Belajar Sebelum

Menggunakan CLIS

Dalam penelitian ini, peneliti telah memperoleh hasil observasi sebelum
menggunakan model pembelajaran CLIS. Bedasarkan hasil yang telah diperoleh

dapat dilihat pada tabel dibawah ini :
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Tabel 4.2 Hasil Observasi Sebelum Menggunakan CLIS

Kategori Interval Jumlah Siswa Presentase
Kurang <60% 0 0%
Cukup 60-69% 9 37,5%

Baik 70-90% 15 62,5%
Sangat Baik >90% 0 0%
Total 24 100%

Bedasarkan hasil pada tabel 4.2 diatas, jumlah siswa yang berkategori
kurang 0 siswa (0%), berkategori cukup 9 siswa (37,5%), berkategori baik 15 siswa
(62,5%), berkategori sangat baik 0 siswa (0%). Adapun hasilnya jika digambarkan

dalam bentuk diagram maka hasilnya adalah sebagai berikut :

Hasil Observasi Sebelum Menggunakan CLIS

= Kurang = Cukup =Baik = Sangat Baik

Gambar 4.1 Diagram Hasil Observasi Sebelum Menggunakan CLIS
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4.3.2. Deskripsi Hasil Data Observasi Keterampilan Proses Belajar Setelah

Menggunakan CLIS

Dalam penelitian ini, peneliti telah memperoleh hasil observasi setelah
menggunakan model pembelajaran CLIS. Bedasarkan hasil yang telah diperoleh

dapat dilihat pada tabel dibawah ini :

Tabel 4.3 Hasil Observasi Setelah Menggunakan CLIS

Kategori Interval Jumlah Siswa Presentase
Kurang <60% 0 0%
Cukup 60-69% 0 0%

Baik 70-90% 5 20,8%
Sangat Baik >90% 19 79,2%
Total 24 100%

Bedasarkan hasil pada tabel 4.3 diatas, jumlah siswa yang berkategori
kurang 0 siswa (0%), berkategori cukup O siswa (%), berkategori baik 5 siswa
(20,8%), berkategori sangat baik 19 siswa (79,2%). Adapun hasilnya jika

digambarkan dalam bentuk diagram maka hasilnya adalah sebagai berikut :
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Hasil Observasi Setelah Menggunakan CLIS

= Kurang = Cukup = Baik = Sangat Baik

Gambar 4.2 Diagram Hasil Observasi Setelah Menggunakan CLIS

4.4.Pengujian Hipotesis

pengujian hipotesis pada penelitian ini, peneliti menggunakan analisis Paired
Sample-T-test. Adapun tujuan dilakukannya uji Paired Sample-T-test adalah untuk
membuktikan apakah terdapat perbedaan yang signifikan pada keterampilan proses
belajar IPAS pada siswa sebelum dan sesudah menggunakan CLIS. Dalam
pengambilan dasar keputusan untuk uji Paired Sample-T-test ini adalah sebagai

berikut :

e Jika sig <a (0,05) maka hipotesis diterima.

e Jikasig > a (0,05) maka hipotesis di tolak.

Adapun hasil uji yang diperoleh melalui SPSS 27 for Windows adalah sebagai

berikut :
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Tabel 4.4 Deskripsi Paired Sampel T-Test

Paired Samples Statistics

Mean N Std. Deviation ~ Std. Error Mean
Pair 1 Tanpa_CLIS 69.0833 24 4.89824 .99985
Dengan_CLIS 93.9583 24 7.19589 1.46885

Tabel 4.5 Hasil Uji Paired Sampel T-Test

Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence Interval of the
Std. Error Difference
Mean Std. Deviation Mean Lower Upper t df Sig. (2-tailed)
Pair1  Tanpa_CLIS- -24.87500 537557 1.09728 -27.14480 -22.60510 -22.670 23 <001
Dengan_CLIS

Dari tabel 4.4 diatas menunjukan bahwa perolehan nilai rata-rata(mean) pada
keterampilan proses belajar siswa tanpa CLIS sebesar 69.0833 dengan standar
deviasi (std. Deviation) 4.89824 sedangkan setelah menggunakan CLIS nilai rata-
rata siswa sebesar 93.9583 dengan standar deviasi sebesar 7.19589. Nilai t yang
diperoleh pada uji tersebut yaitu -22,670 dengan nilai sig. (2-tailed) sebesar <,001.
Bedasarkan hasil yang diperoleh, maka dapat disimpulkan bahwa adanya perbedaan
yang signifikan antara keterampilan proses belajar siswa sebelum dan sesudah
menggunakan CLIS karena nilai sig. 2-tailed <,001 <,005 yang menunjukan adanya
perbedaan nilai antara nilai variable awal dan akhir.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa keterangan dalam tabel diatas menunjukkan

hasil dari uji ini adalah signifikan yang bearti hipotesis 0 (HO) menyatakan tidak
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ada perbedaan signifikan pada keterampilan proses belajar siswa sebelum dan
sesudah digunakannya maka HO ditolak, sebaliknya jika hipotesis alternatif (Ha)
menyatakan adanya perbedaan yang signifikan maka Ha diterima. Dalam hal ini
maka model Children Learning In Science (CLIS) memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap keterampilan proses belajar siswa dan dari hasil ini disimpulkan
bahwa analisis ini memberikan bukti bahwa model pembelajaran CLIS efektif

dalam meningkatkan keterampilan proses belajar siswa.

4.5.Pembahasan Hasil Penelitian

Pembahasan yang akan dijelaskan dalam hasil penelitian ini adalah bedasarkan
dari hasil uji penelitian yang dilakukan di lapangan. Penelitian ini dilakukan di SD
Muhammadiyah 12 Medan dengan sampel sebanyak 24 siswa. Pengolahan data

diperoleh bedasarkan dengan observasi langsung di lapangan.

Pada pembahasan ini akan dikaji terhadap pengaruh keterampilan proses belajar
IPAS menggunakan model pembelajaran Children Learning In Science (CLIS).
Pengaruh keterampilan proses belajar IPAS dapat dilihat dari hasil observasi yang
dilakukan sebelum dan sesudah digunakannya model pembelajaran CLIS. Peneliti
melakukan observasi pada saat pembelajaran tanpa menggunakan model
pembelajaran dan memperoleh hasil siswa yang berkategori kurang 0 siswa (0%),
berkategori cukup 9 siswa (37,5%), berkategori baik 15 siswa (62,5%), berkategori
sangat baik O siswa (0%). Bedasarkan hasil yang telah dilakukan pada saat

pembelajaran menggunakan menggunakan model pembelajaran memperoleh hasil
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siswa yang berkategori kurang O siswa (0%), berkategori cukup O siswa (%),

berkategori baik 5 siswa (20,8%), berkategori sangat baik 19 siswa (79,2%).

Bedasarkan uji hipotesis dapat dilihat bahwa nilai sig (2-tailed) adalah 0,001.
Nilai tersebut menyatakan bahwa 0,001<0,05 yang menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan terhadap sebelum dan sesudah digunakannya model
pembelajaran. Kemudian diketahui nilai rata-rata (mean) terhadap sebelum dan
sesudah menggunakan model pembelajaran adalah sebesar 24,87500. Maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran Children Learning In
Science (CLIS) terhadap keterampilan proses IPAS pada siswa kelas 4 SD

Muhammadiyah 12 Medan.

4.6.Keterbatasan Penelitian

Pada penelitian terdapat keterbatasan yang belum dapat dijangkau oleh
penelitian baik pada aspek penulisan, pengumpulan data dan analisis data.

Keterbatasan pada penelitian ini adalah sebagai berikut :

1) Sampel yang peneliti ambil hanya sebanyak 24 siswa. Dikarenakan populasi
di kelas 4 SD Muhammadiyah 12 Medan hanya sebanyak 24 siswa.

2) Objek pada penelitian ini hanya diteliti tentang pengaruh model
pembelajaran Children Learning In Science (CLIS) terhadap keterampilan

proses belajar siswa.
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BAB V

PENUTUP

5.1.Kesimpulan

Penelitian ini memiliki kesimpulan yang diperoleh bedasarkan dari hasil
pembahasan pada bab sebelumnya tentang pengaruh model pembelajaran CLIS
terhadap keterampilan proses belajar IPAS materi perubahan wujud zat pada siswa
kelas 4 SD Muhammadiyah 12 Medan. Dari keterampilan proses belajar siswa
terdapat perbedaan hasil observasi sebelum dan sesudah menggunakan model
pembelajaran CLIS, peneliti memberikan pembahasan materi pelajaran perubahan
wujud zat tanpa menggunakan model pembelajaran CLIS dan yang menggunakan

model pembelajaran CLIS.

Bedasarkan hasil observasi pada saat dilakukannya pembelajaran tanpa
menggunakan model pembelajaran CLIS dapat dilihat bagaimana keterampilan
proses belajar IPAS siswa melaui cara peneliti melakukan observasi sesuai
indikator dan aspek yang telah ditetukan setelah pembererian materi perubahan
wujud zat. Sehingga diperoleh hasil observasi tersebut, yaitu jumlah siswa yang
berkategori kurang 0 siswa (0%), berkategori cukup 9 siswa (37,5%), berkategori
baik 15 siswa (62,5%), berkategori sangat baik 0 siswa (0%). Keterampilan proses
belajar siswa tanpa menggunakan CLIS masih baik dikarenakan tidak adanya siswa

yang berkategori sangat baik bedasarkan hasil observasi yang telah dilakukan.
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Kemudian peneliti memberikan materi menggunakan model pembelajaran
CLIS dan melakukan observasi sesuai indikator dan aspek yang telah ditentukan.
Maka diperoleh hasil observasi tersebut, yaitu jumlah siswa yang berkategori
kurang 0 siswa (0%), berkategori cukup O siswa (%), berkategori baik 5 siswa
(20,8%), berkategori sangat baik 19 siswa (79,2%). Keterampilan proses belajar
siswa menggunakan CLIS dapat dikatakan sangat baik dikarenakan adanya 19
siswa dari 25 siswa yang berkategori sangat baik bedasarkan hasil observasi yang

telah dilakukan.

Bedasarkan uji hipotesis dapat dilihat bahwa nilai sig (2-tailed) adalah 0,001.
Nilai tersebut menyatakan bahwa 0,001<0,05 yang menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan terhadap sebelum dan sesudah digunakannya model
pembelajaran. Kemudian diketahui nilai rata-rata (mean) terhadap sebelum dan
sesudah menggunakan model pembelajaran adalah sebesar 24,87500. Maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran Children Learning In
Science (CLIS) terhadap keterampilan proses IPAS pada siswa kelas 4 SD

Muhammadiyah 12 Medan.

5.2.Saran

Bedasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SD Muhammadiyah 12

Medan, Adapun beberapa saran penelitian adalah sebagai berikut :

1) Bagi sekolah, hendaknya lebih memperhatikan sarana serta prasarana yang
dapat digunakan untuk memaksimalkan proses pembelajaran terutama

dalam keterampilan proses belajar siswa dan lebih menekankan model
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2)

3)

pembelajaran seperti Children Learning In Science (CLIS) sehingga
keterampilan proses belajar siswa dapat lebih maksimal untuk ditingkatkan.
Bagi guru, hendaknya menyiapkan inovasi-inovasi baru dalam penerapan
model pembelajaran terutama Children Learning In Scince (CLIS) agar
pembelajaran lebih menarik serta meningkatkan keterampilan proses belajar
siswa.

Bagi penulis, diharapkan menggunakan mata pelajaran lain, sehingga dapat
terlihat apakah model pembelajaran Children Learning In Science (CLIS)
dapat berhasil jika diterapkan pada pembelajaran selain IPAS agar dapat

meningkatkan keterampilan proses belajar siswa.
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Modul Ajar Kurikulum Merdeka Kelas 4 SD

INFORMASI UMUM

Penyusun : EKA PAMELA

Instansi : SD Muhammadiyah 12 Medan
Tahun penyusun : Tahun 2025

Jenjang sekolah : SD

Mata pelajaran : llmu pengetahuan dan sosial (IPAS)
Fase/kelas : B/4

topik : Perubahan wujud zat

Alokasi waktu : 2 x 35 menit

Jumlah pertemuan : 1 pertemuan

Strategi pembelajaran : tanya jawab, diskusi
B. KOMPETENSI AWAL

Mengenali materi dan karakteristiknya

Mempelajari bagaimana perubahan wujud zat terjadi

1. Beriman, bertakwa kepada tuhan yang maha esa dan berakhlak mulia
2. Berkebinekaan global
3. Bergotong royong
4. Mandir
5. Bemalar kntis, dan
6. Kreatif
D. SARANA DAN PRASARANA
< Sumber balajar : buku ilmu pengetahuan alam (IPA) siswa ,guru kelas VI SD, video
animasi tentang perubahan wujud zat, internet, lembar kerja peserta didik

Topik :
o Perlengakapan yang dibutuhkan peserta didik :
1. lilin
2. korek api
3. coklat
4. esbatu
Perlengkapan yang dibutuhkan guru :
1. Peralatan dan bahan sesuai dengan kegiatan yang akan dilakukan

o peserta dxdnk regular/upxkal umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan memahaml

materi ajar
o peserta didik dengan pencapaian tinggi : mencerna dan memahami dengan cepat,mampu

mencapaj keterampilan berfikir arah tinggi (HOTS) dan memiliki keterampilan
memimpin
F. MODEL PEMBELAJARAN

» Model pembelajaran : tatap muka
» Model pembelajaran : Children Learning In Science (CLIS)

KOMPETENSI INTI

61



Lampiran 01

A. CAPAIAN PEMBELAJARAN (CP)

.Peserta didi‘k dapat mengetahui bagaimana proses dalam perubahan wujud zat pada
Felydupan sehari-hari. Peserta didik juga diharapkan memahami apa itu perubahan wujud zat,
Jenis wujud zat serta peristiwa apa saja yang terjadi dalam perubahan wujud zat pada kehidupan
sehari-hari. Difase akhir ini pesertadidik mengamati fenomena dan peristiwa secara sederhana

denian melakukan iraktik sederhanadan mencatat hasil ieniamatannia.
¢ Tujuan pembelajaran topik A :

1. Peserta didik dapat mengidentifikasi perubahan wujud zat menggunakan model
pembelajaran children learning in science (CLIS) dengan benar
2. Peserta didik mampu menganalisis hasil percobaan dari perubahan wujud zat
melalui model pembelajaran children learning in science (CLIS) dengan tepat.
C. PEMAHAMAN BERMAKNA
1. Dengan memahami konsep dasar perubahan wujud zat, peserta didik akan lebih siap)
menghadapi tantangan yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari.

D. PERTANYAAN PEMANTIK
1. Apayang dimaksud dengan perubahan wujud zat?
2. Berikan salah satu contoh tentang peristiwa benda mencair?
3. Sebutkan contoh perubahan wujud zat yang ada dirumah ataupun disekolah?

Sintaks Model Children Learning In Science ( CLIS)

+»» Kegiatan Pendahuluan

1. Guru memasuki ruang kelas dengan mengucap salam

2. mengkondisikan ruang kelas

3. Guru mengecek kehadiran dan menanyakan kabar kepada siswa
4

5

6

. Guru dan siswa memulai berdoa bersama
. Melakukan ice breaking agar peserta didik tidak bosan dalam memulai pembelajaran
. Guru melakukan apersepsi dengan menanyakan kembali kepada siswa mengenai materi
yang sudah dipelajari sebelumnya
7. Guru menyampaikan kegiatan pembelajaran yang akan dilaksanakan hari ini yaitu tentang
perubahan wujud zat
% Kegiatan Inti
A. Orientasi
e Guru bertanya kepada peserta didik tentang contoh perubahan wujud zat yang
ada dirumah ataupun disekolah
e Peserta didik menjawab pertanyaan yang diberikan guru terkait contoh
perubahan wujud zat yang ada dirumah ataupun disekolah
e Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

*

B. Pemunculan Gagasan
e Guru menyiapkan alat dan bahan serta menyiapkan kelompok
Bahan : - Lilin
- Korek api
- Coklat
- Es batu
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* Guru menjelaskan cara melakukan percobaan

C. Penyusunan Ulang Gagasan
e Guru mengamati dan membimbing kegiatan siswa
e Memberi kesempatan berpikir, menganalisis, menyelesaikan masalah, dan
bertindak tanpa rasa takut
e Memfasilitasi siswa membuat laporan baik individu maupun kelompok baik lisan
maupun tertulis
¢ Guru memberikan kesempatan bertanya untuk materi yang belum di menegerti

D. Penerapan Gagasan
e Guru memberikan pujian kepada kelompok yang menjawab dan menemukan
gagasan yang tepat
e Guru memberikan penguatan/contoh dalam kehidupan sehari-hari

E. Pemantapan Gagasan
e Guru bersama siswa menarik kesimpulan hasil pembelajaran hari ini
e Memberikan Evaluasi

+» Kegiatan Penutup
» Guru melakukan refleksi dari kegiatan yang telah dilakukan dengan
menyimpulakan dari kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan
» Guru menutup pembelajaran dan mengingatkan kepada siswa untuk belajar
materi pelajaran selanjutnya
Guru menutup pembelajaran hari ini dengan berdoa

F. REFLEKSI

1. Refleksi Siswa
Topik A Perubahan wujud zat

1. Apayang dimaksud dengan perubahan wujud zat?
Perubahan wujud benda adalah salah satu bentuk terjadinya gejala perubahan pada suatu
benda menjadi berbeda wujud dari sebelumnya, baik ukuran, bentuk, warna, dan arom
atau bau nya yang berubah.

2. Berikan salah satu contoh tentang peristiwa benda mencair?
Peristiwa es batu yang dipanaskan dari benda padat berubah menjadi benda cair

3. Sebutkan contoh perubahan wujud zat yang ada dirumah ataupun disekolah?
1. Lilin yang dipanaskan menjadi cair
2. Air yang di dinginkan membeku

2. Refleksi Guru
Agar proses belajar selanjutnya lebih baik lagi, mari lakukan refleksi diri dengan menjawab
pertanyaan berikut.

2. Apakah pembelajaran sudah berjalan baik dikelas?

3. Pelajaran apa yang guru dapatkan selama pembelajaran?

4 Apa yang ingin guru ubah untuk meningkatkan/memperbaiki pelaksanaan atau hasil
pembelajaran?
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Guru memberikan pesan moral pada peserta didik sesuai dengan pembelajaran yang telah
disampaikan hari ini.
G. ASESMEN
a. Jenis asesmen
1). Asesmen formatif

b. bentuk asesmen
1). Assesmen formatif
» Sikap (profil pelajaran pancasila) : observasi(beriman, bertakwa kepada tuhan yang
maha esa dan berakhlak mulia, berkebhinekaa global, gotong royong, mandiri)
» Keterampilan : penilaian laporan percobaan
Pengertahuan : tes 5 uraian soal

1. Pengayaan

Pesera didik dengan nilai rata-rata dan nilai diatas rata-rata mengikuti pembelajaran

dan pengayaan

2. Remedial
Diberikan kepada peserta didik yang membutuhkan bimbingan untuk memahamimateri
atau pembelajaran mengulang kepada pesertadidik yang belum mencapai CP.

Mengetahui

Zainab. S.Pd
Nip. 5253 7456 5030 0003

Penulis

H

Eka Pamela
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Lembar Observasi Keterampilan Proses IPAS
Petunjuk Pengisian :

1. Observer mengisi nama dan kelas siswa terlebih dahulu.
2. Memberikan tanda ceklis (v') pada aspek penilaian yang dinilai sesuai
dengan kriteria penilaian berikut :
Skor 4 : Sangat Baik
Skor 3 : Baik
Skor 2 : Cukup Baik
Skor 1 : Tidak Baik

Nama Siswa :
Kelas
Tanggal
Pilihan Nilai
No | Indikator Aspek yang dinilai
4 13 (2|1

1) Siswa menggunakan indera seperti
penglihatan dan pendengaran pada
waktu mengamati proses

Keterampilan pembelajaran ~ yang  sedang

1 Mengamati berlangsung di dalam ruangan kelas.
2) Siswa mengamati penemuan fakta-
fakta yang relevan dari materi yang

diberikan.
Keterampilan 3) Siswa memperkirakan  tentang
2 Melakukan sesuatu  yang belum terjadi
Hipotesis bedasarkan suatu kecenderungan
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atau pola yang sudah ada pada

materi yang disampaikan.

4)

Siswa mengumpulkan beberapa
perkiraan bedasarkan hasil

pengamatan yang telah dilakukan.

Keterampilan
3 Merencanaka

n Percobaan

5)

Siswa merencanakan percobaan
dilakukan melalui penentuan alat
dan bahan yang digunakan, objek
yang akan diteliti, faktor atau
variabel yang perlu diperhatikan,
kriteria keberhasilan, cara dan

langkah kerja.

6)

Siswa mencatat dan mengolah data

untuk menarik kesimpulan.

Keterampilan
4 Menafsirkan

Pengamatan

7)

Siswa mencatat hasil pengamatan,
lalu menghubung-hubungkan hasil

hasil pengamatan.

8)

Siswa menemukan keteraturan atau

pola dari satu seri pengamatan.

Keterampilan

Mengukur

9)

Siswa mampu mengukur berapa

lama perubahan wujud zat terjadi.

66




Lampiran 02

Keterampilan
6 Mengklasifik

asi

10) Siswa mampu mengelompokkan
atau mencocokkan suatu benda

bedasarkan bentuk dan cirinya.

11) Siswa dapat mengidentifikasi jenis
perubahan wujud zat bedasarkan

contoh yang telah diberikan.

Keterampilan
7 Menerapkan

Konsep

12) Siswa mampu menerapkan konsep-
konsep yang telah dipelajari dalam
situasi baru atau menetapkan

konsep itu pada pengalaman baru.

13) Siswa dapat menjelaskan hasil uji
yang diberikan bedasarkan konsep-

konsep yang diterapkan.

Keterampilan
8 Mengkomuni

kasikan

14) Siswa diharapkan dapat
menjelaskan hasil-hasil percobaan

yang telah dilakukan,

15) Siswa mendiskusikan dan
menggambarkan hasil-hasil
pengamatan serta hasil percobaan

yang telah dilakukan.
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Keterampilan
9 Menyimpulk

an Data

16)Siswa  membuat  kesimpulan
bedasarkan informasi yang

diperoleh.

Keterampilan
10 | Mengajukan

Pertanyaan

17)Siswa mengajukan  pertanyaan
kepada teman sekelas guna dapat

menumbuhkan interaksi.

18) Siswa mengajukan  pertanyaan
kepada guru terhadap materi yang

telah dipelajari dan disampaikan.

Jumlah

Total
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Surat Permohonan Validasi Instrumen Penelitian

Surat Permohonan Validasi Instrumen Penelitian

Hal : Permohonan Validasi Instrumen Penelitian:
Kepada Yth,
Ibu : Suci Perwita Sari, S.Pd., M.Pd.

Prodi  :Pendidkan guru sekolah dasar

Dosen  : Ilmu pengetahuan alam
Fakultas : Keguruan Dan Ilmu Pendidikan

Sehubungan dengan pelaksanaan penelitian skripsi, dengan ini saya:

Nama : Eka Pamela

NPM : 2102090066

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul : Pengaruh Model Children Learning In Science (CLIS) Terhadap

Keterampilan Proses Belajar IPAS Pada Siswa Kelas 4 SD
Muhammadiyah 12 Medan

Dengan hormat, dengan ini saya mohon Ibu berkenan memberikan validasi
terhadap instrumen penelitian skripsi yang telah saya susun. Sebagai bahan
pertimbangan, bersama ini saya lampirkan, (1) kisi-kisi instrumen penelitian, dan

(2) draf instrumen penelitian.
Demikian permohonan saya, atas bantuan dan perhatian Ibu diucapkan terima
kasih.

Medan, februari 2025

Mengetahui
Pemohon: Dosen pembimbing
N

Eka Pamela | Pragitvi, S.Pd., M.Pd
2102090066
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Surat Pernyataan Validasi Instrumen Penelitian

SURAT PERNYATAAN VALIDASI
INSTRUMEN PENELITIAN TUGAS AKHIR

Saya yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : Suci Perwita Sari, S.Pd., M.Pd.

Jurusan : Pendidikan guru sekolah dasar

menyatakan bahwa instrumen penelitian atas nama mahasiswa:
Nama : Eka Pamela
NPM 12102090066
Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul : Pengaruh Model Children Learning In Science (CLIS)
Terhadap Keterampilan Proses Belajar IPAS Pada Siswa
Kelas 4 SD Muhammadiyah 12 Medan

Lembar Observasi Keterampilan Proses IPA

pembelajaran yang sedang
berlangsung di dalam ruangan
kelas.

Skor Keterangan
No Indikator Aspek Yang di Amati 4132111} Valid | Tidak
Valid
I: Keterampilan 1. Siswa menggunakan indera
Mengamati seperti penglihatan dan
pendengaran  pada  waktu
mengamati proses [//

2. Siswa mengamati penemuan ||/
fakta-fakta yang relevan dari
materi yang diberikan.

2. Keterampilan 3. Siswa memperkirakan tentang '
Melakukan sesuatu yang belum terjadi \/
Hipotesis bedasarkan suatu

kecenderungan atau pola yang
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No

Indikator

Aspek Yang di Amati

Skor

Keterangan

Valid | Tidak
Valid

sudah ada pada materi yang
disampaikan.

Siswa mengumpulkan beberapa
perkiraan  bedasarkan hasil
pengamatan yang telah
dilakukan.

Keterampilan
Merencanakan
Percobaan

Siswa merencanakan
percobaan dilakukan melalui
penentuan alat dan bahan yang
digunakan, objek yang akan
diteliti, faktor atau variabel
yang  perlu  diperhatikan,
kriteria keberhasilan, cara dan
langkah kerja.

Siswa mencatat dan mengolah
data untuk menarik
kesimpulan.

Keterampilan
Menafsirkan
Pengamatan

Siswa mencatat hasil
pengamatan, lalu menghubung-
hubungkan hasil hasil
pengamatan.

Siswa menemukan keteraturan
atau pola dari satu seri
pengamatan.

Keterampilan
Mengukur

Siswa mampu  mengukur
berapa lama perubahan wujud
zat terjadi.

Keterampilan
Mengklasifikasi

. Siswa

mampu
mengelompokkan atau
mencocokkan suatu  benda
bedasarkan bentuk dan cirinya.

Siswa dapat mengidentifikasi
jenis perubahan wujud zat
bedasarkan contoh yang telah
diberikan.

Keterampilan
Menerapkan
Konsep

8

Siswa mampu menerapkan
konsep-konsep  yang telah
dipelajari dalam situasi baru
maupun menetapkan konsep-
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No

Indikator

Aspek Yang di Amati

Skor

Keterangan

Valid | Tidak
Valid

konsep itu pada pengalaman
baru.

13. Siswa dapat menjelaskan hasil
uji yang diberikan bedasarkan
konsep-konsep yang
diterapkan.

Keterampilan
Mengkomuni
kasikan

14. Siswa  diharapkan  dapat
menjelaskan hasil-hasil
percobaan yang telah
dilakukan,

15. Siswa  mendiskusikan  dan
menggambarkan  hasil-hasil
pengamatan  serta hasil
percobaan yang telah
dilakukan.

Keterampilan
Menyimpulkan
Data

16. Siswa membuat kesimpulan
bedasarkan informasi yang
diperoleh.

10.

Keterampilan
Mengajukan
Pertanyaan

17. Siswa mengajukan pertanyaan
kepada teman sekelas guna
dapat menumbuhkan interaksi.

18. Siswa mengajukan pertanyaan
kepada guru terhadap materi
yang telah dipelajari dan
disampaikan.

Kisi-kisi Lembar Observasi Keterampilan Proses IPA

No

Indikator

Aspek Yang di Amati

No.
Pernyataan

Keterampilan
Mengamati

Siswa menggunakan indera
seperti  penglihatan  dan
pendengaran  pada  waktu
mengamati.

5,2

-~
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Siswa mengamati penemuan
fakta-fakta yang relevan dari
materi yang diberikan.

Siswa memperkirakan tentang
sesuatu  yang belum terjadi
bedasarkan suatu
kecenderungan atau pola yang
sudah ada pada materi yang
disampaikan.

Siswa mengumpulkan beberapa
perkiraan  bedasarkan hasil
pengamatan  yang telah
dilakukan.

34

Siswa merencanakan percobaan
dilakukan melalui penentuan
alat dan bahan yang digunakan,
objek yang akan diteliti, faktor
atau  variabel yang perlu
diperhatikan, kriteria
keberhasilan, cara dan langkah
kerja.

Siswa mencatat dan mengolah
data untuk menarik kesimpulan.

5,6

Siswa mencatat hasil
pengamatan, lalu menghubung-
hubungkan hasil hasil
pengamatan.

Siswa menemukan keteraturan
atau pola dari satu seri
pengamatan.

7.8

Siswa mampu mengukur berapa
lama perubahan wujud zat
terjadi.

\'_\
? Keterampilan
Melakukan Hipotesis
Keterampilan
3 Merencanakan
Percobaan
Keterampilan
4 Menafsirkan
Pengamatan
5 Keterampilan
Mengukur
6 Keterampilan
Mengklasifikasi

Siswa mampu
mengelompokkan atau
mencocokkan  suatu  benda
bedasarkan bentuk dan cirinya.

10,11
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Siswa dapat mengidentifikasi
jenis perubahan wujud zat
bedasarkan contoh yang telah
diberikan.

Keterampilan
Menerapkan Konsep

Siswa mampu  menerapkan
konsep-konsep  yang telah
dipelajari dalam situasi baru
atau menetapkan konsep itu
pada pengalaman baru.

Siswa dapat menjelaskan hasil
uji yang diberikan bedasarkan
konsep-konsep yang diterapkan.

12,13

Keterampilan
Mengkomunikasikan

Siswa  diharapkan  dapat
menjelaskan hasil-hasil
percobaan yang telah dilakukan,

Siswa  mendiskusikan  dan
menggambarkan hasil-hasil
pengamatan serta hasil
percobaan yang telah dilakukan.

14,15

Keterampilan
Menyimpulkan Data

Siswa membuat kesimpulan
bedasarkan informasi yang
diperoleh.

16

10

Keterampilan
Mengajukan
Pertanyaan

Siswa mengajukan pertanyaan
kepada teman sekelas guna
dapat menumbuhkan interaksi.

Siswa mengajukan pertanyaan
kepada guru terhadap materi
yang telah dipelajari dan
disampaikan.

17,18

Setelah dilakukan kajian atas instrumen penelitian tersebut dapat dinyatakan :

Layak digunakan untuk penelitian
) Layak digunakan dengan perbaikan
[] Tidak layak digunakan untuk penelitian yang bersangkutan
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Dengan catatan dan saran/perbaikan sebagaimana terlampir. demikian agar dapat
digunakan sebagaimana mestinya.

Medan, Maret 2025

Validator,

Suci Perwita Sari, S.Pd., M.Pd.
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Hasil Observasi Sebelum Menggunakan Model Pembelajaran CLIS

Lembar Obseryasi Keterampilan Proses IPAS

Petunjuk Pengisian :

[, Observer mengisi nama dan kelas siswa terlebih dahulu

2. Memberikan tanda ceklis (V') pada aspek penilaian yang dinilai sesuai
dengan kriteria penilaian berikut :
Skor 4 : Sangat Baik
Skor 3 : Baik
Skor 2 : Cukup Baik
Skor 1 : Tidak Baik

Nama Siswa : furniawe  Wdayo

Kelas Dy Reputed
Tanggal
I Pilihan Nilai
No | Indikator Aspek vang dinilai [ SR
g (3 |2 |1
1) Siswa menggunakan indera seperti
penglihatan dan pendengaran pada
i
waktu mengamati proses
; : mbelajaran ang sedang
Keterampilan pembelajare yang SRS
] .
; berlangsung di dalam ruangan kelas.
Mengamati L PP P e ¢
2) Siswa mengamati penemuan fakta-
S . » v
fakta yang relevan dari materi yang
diberikan.
Keterampilan 3) Siswa memperkirakan  tentang
2 Melakukan sesuatu  yang  belum  terjadi L
Hipotesis bedasarkan suatu kecenderungan
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atau pola yang sudah ada pada

materi vang disampaikan.

4) Siswa mengumpulkan  beberapa

perkiraan bedasarkan hasil v/
pengamatan yang telah dilakukan.
5) Siswa merencanakan  percobaan
dilakukan melalui penentuan alat
dan bahan yang digunakan. objek
v
Keterampilan yang akan diteliti. faktor atau
3 Merencanaka variabel yang perlu diperhatikan.
n Percobaan kriteria keberhasilan, cara dan
langkah kerja.
6) Siswa mencatat dan mengolah data
untuk menarik kesimpulan. v
7) Siswa mencatat hasil pengamatan,
Keterampilan lalu menghubung-hubungkan hasil v
4 Menafsirkan hasil pengamatan.
Pengamatan 8) Siswa menemukan keteraturan atau
pola dari satu seri pengamatan.
Keterampilan 9) Siswa mampu mcnéakur berapa
5 %
Mengukur lama perubahan wujud zat terjadi.
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i 10)Siswa  mampu  mengelompokkan | .
atau  mencocokkan  suatu  benda
Keterampilan .
bedasarkan bentuk dan cirinya.
6 Mengklasifik ’ e —
11)Siswa dapat mengidentifikasi jenis
asi "
perubahan wujud zat bedasarkan 7
contoh yang telah diberikan.
12) Siswa mampu menerapkan konsep-
konsep yang telah dipelajari dalam
Keterampilan situasi baru atau menetapkan W
7 Menerapkan konsep itu pada pengalaman baru.
Konsep 13) Siswa dapat menjelaskan hasil uji
yang diberikan bedasarkan konsep- BA
konsep yang diterapkan.
14) Siswa diharapkan dapat
menjelaskan hasil-hasil percobaan "
Keterampilan yang telah dilakukan.,
8 Mengekomuni 15) Siswa mendiskusikan dan
kasikan menggambarkan hasil-hasil
pengamatan serta hasil percobaan
yang telah dilakukan.
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Keterampilan !
( -
) Menyimpulk

an Data

16) Siswa membuat kesimpulan
bedasarkan mtormasi yang
]
diperoleh.

17)Siswa  mengajukan  pertanyaan | l
I

kepada teman sckelas guna dapat

Keterampilan ; .
e menumbuhkan interaksi.
10 | Mengajukan - - e s
18)Siswa mengajukan  pertanyaan
Pertanyaan .
kepada guru terhadap materi yang
o
telah dipelajari dan disampaikan.
Jumlah vl 1
23 16
Total
U
Rumus

Nilsi =-12-xii9
T

= Lo

e Skor yang diperoleh 100
Skor maksimal

Keterangan Penilaian :

Kriteria

Skor

Sangat Baik

Nilai 91-100

Baik

Nilai 70-90

Cukup

Nilai 60-69

ﬁ(urana

Kurang dari 60
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Lembar Observasi Keterampilan Proses IPAS

Petunjuk Pengisian :
I, Observer mengisi nama dan kelas siswa terlebih dahulu.

> Memberikan tanda ceklis (v') pada aspek penilaian yang dinilai sesuai
dengan Kriteria penilaian berikut :
Skor 4 : Sangat Baik

Skor 3 : Baik
Skor 2 : Cukup Baik
Skor 1 : Tidak Baik

Nama Siswa : hram bueck

Kelas 2 W Reyuler
Tanggal :
Pilihan Nilai
No | Indikator Aspek yang dinilai O
4 13 {2 |1
il o 1) Siswa menggunakan indera seperti 1 | |
penglihatan dan pendengaran pada v
waktu mengamati proses
Keterampilan pembelajaran yang sedang
I Mengamati berlangsung di dalam ruangan kelas.
2) Siswa mengamati penemuan fakta-
fakta yang relevan dari materi yang o
diberikan.
Keterampilan 3) Siswa memperkirakan  tentang
2 Melakukan sesuatu  yang  belum  terjadi v
Hipotesis bedasarkan suatu kecenderungan
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Keterampilan

Merencanaka

Lo

n Percobaan

atau pola vang sudah ada  pada

materi vang disampaikan.

4

Siswa mengumpulkan  beberapa
perkiraan bedasarkan hasil

pengamatan yang telah dilakukan.

3)

Siswa merencanakan pcrc&B:um
dilakukan melalui penentuan alat
dan bahan yang digunakan. objek
yang akan diteliti. faktor atau
variabel yang perlu diperhatikan.

kriteria keberhasilan. cara dan

langkah kerja.

6)

Siswa mencatat dan mengolah data

untuk menarik kesimpulan.

Keterampilan
4 Menafsirkan

Pengamatan

73

Siswa mencatat hasil pengamatan.
lalu menghubung-hubungkan hasil

hasil pengamatan.

8)

Siswa menemukan keteraturan atau

pola dari satu seri pengamatan.

Keterampilan

L Mengukur

9)

Siswa mampu mengukur berapa

lama perubahan wujud zat terjadi.
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vang telah dilakukan.

10)Siswa  mampu  mengelompokkan T [
atau  mencocokkan  suatu benda
Keterampilan B
bedasarkan bentuk dan cirinya. ;
6 Mengklasifik r
11)Siswa dapat mengidentifikasi jenis
asi !
perubahan wujud zat bedasarkan l p
contoh yang telah diberikan.
12) Siswa mampu menerapkan konsep-
konsep yang telah dipelajari dalam
o
Keterampilan situasi  baru atau  menetapkan
5 Menerapkan konsep itu pada pengalaman baru.
Konsep 13) Siswa dapat menjelaskan hasil uji
vang diberikan bedasarkan Konsep-
v
konsep yang diterapkan.
14) Siswa diharapkan dapat
menjelaskan hasil-hasil percobaan v
Keterampilan yang telah dilakukan.
8 Mengkomuni 15) Siswa mendiskusikan dan
t=
kasikan menggambarkan hasil-hasil
pengamatan serta hasil percobaan
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Keterampilan 16) Siswa membuat kesimpulan |
9 Vi ; 5 4
Menyimpulk bedasarkan informasi yang
an Data diperoleh.
17)Siswa  mengajukan  pertanyaan
kepada teman sekelas guna dapat v
Keterampilan
menumbuhkan interaksi.
10 | Mengajukan : :
18)Siswa  mengajukan  pertanyaan
Pertanyaan >
kepada guru terhadap materi yang
]
telah dipelajari dan disampaikan.
Jumlah sl §
o
( 7
Total g4
1
Rumus :
TR Skor yang diperoleh
Nilai =229 ZPE——x]00
Skor maksimal
ige
Nilai = ‘__', x100
1
= 6l

Keterangan Penilaian :

Kriteria

Skor

Sangat Baik

Nilai 91-100

Baik

Nilai 70-90

Cukup

[ Kurang

t—t

}\illl'illlf__’}l‘lli(\() N _
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Lembar Observasi Keterampilan Proses 1PAS

Petunjuk Pengisian :

1o

Observer mengisi nama dan kelas siswa terlebih dahulu.

Memberikan tanda ceklis (v) pada aspek penilaian vang dinilai sesuai
dengan Kriteria penilaian berikut :

Skor 4 : Sangat Baik

Skor 3 : Baik

Skor 2 : Cukup Baik

Skor I : Tidak Baik

a Siswa :kefio e (e Ehamateh nasuin

Nam
Kelas D\ Reguler
Tanggal -
- Pilihan Nilai
No | Indikator Aspek yang dinilai A
4 13 (4 |1
1) Siswa menggunakan indera seperti
penglihatan dan pendengaran pada
. \/(
waktu mengamati proses
. embelajaran ang sedang
Keterampilan p ajate yang S
I .
. berlangsung di dalam ruangan kelas.
Mengamati =
2) Siswa mengamati penemuan fakta-
fakta yang relevan dari materi yang
diberikan.
Keterampilan 3) Siswa memperkirakan  tentang
2 Melakukan sesuatu  yang  belum  terjadi .
Hipotesis bedasarkan suatu kecenderungan
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+4)

atau  pola

materi yang disampaikan.

Siswa  mengumpulkan

perkiraan bedasarkan hasil |

pengamatan yang telah dilakukan.

Keterampilan

Merencanakze

(98]

n Percobaan

5)

Siswa merencanakan percobaan

dilakukan melalui penentuan alat
dan bahan yang digunakan. objek

yang akan diteliti. faktor atau

variabel yang perlu diperhatikan.

kriteria keberhasilan, cara dan

langkah kerja.

vang sudah ada pada

beberapa

6)

Siswa mencatat dan mengolah data

untuk menarik kesimpulan.

g

Keterampilan
4 Menafsirkan

Pengamatan

7)

Siswa mencatat hasil pengamatan.
lalu menghubung-hubungkan hasil

hasil pengamatan.

8)

Siswa menemukan keteraturan atau

pola dari satu seri pengamatan.

Keterampilan

i
| Mengukur

9)

Siswa mampu mengukur berapa

lama perubahan wujud zat terjadi.
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6

Keterampilan
Mengklasilik

asi

10) Siswa  mampu mengelompokkan

atau  mencocokkan suatu  benda

bedasarkan bentuk dan cirinya.

11)Siswa dapat mengidentifikasi jenis
perubahan wujud zat bedasarkan

contoh yang telah diberikan.

Keterampilan
Menerapkan

Konsep

12) Siswa mampu menerapkan konsep-
konsep yang telah dipelajari dalam
situasi  baru atau menctapkan

konsep itu pada pengalaman baru.

13) Siswa dapat menjelaskan hasil uji
yang diberikan bedasarkan konsep-

konsep yang diterapkan.

Keterampilan

14) Siswa diharapkan dapat
menjelaskan hasil-hasil percobaan

yang telah dilakukan.

Mengkomuni

kasikan

15) Siswa mendiskusikan dan
menggambarkan hasil-hasil

pengamatan serta hasil percobaan

yang telah dilakukan.
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{\

Keterampilan 16) Siswa membuat kesimpulan
9 Menyimpulk bedasarkan informasi yang
an Data diperoleh.
17)Siswa  mengajukan  pertanyaan
kepada teman sekelas guna dapat »
Keterampilan . .
menumbuhkan interaksi.
10 | Mengajukan :
&4 18)Siswa  mengajukan  pertanyaan
Pertanyaan :
y kepada guru terhadap materi yang
telah dipelajari dan disampaikan.
Jumlah
; oL | 16
Total z[[_‘
Rumus :
ikt Skor diperoleh
Nilaj =2Xrandcr x100
Skor maksimal
Nilai =——x100

12

Keterangan Penilaian :

[ Kriteria B Skor
Sangat Baik Nilai 91-100
Baik Nilai 70-90

| Cukup Nilai 60-69 )

Iy
| Kurang

| Kurang dari 60
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Lembar Observasi Keterampilan Proses IPAS

Petunjuk Pengisian :

9

Observer mengisi nama dan kelas siswa terlebih dahulu.

Memberikan tanda ceklis (V') pada aspek penilaian yang dinilai sesuai
dengan Kriteria penilaian berikut

Skor 4 : Sangat Baik

Skor 3 : Baik

Skor 2 : Cukup Baik

Skor | : Tidak Baik

Nama Siswa : Aga acber

Kelas DAV Reguler”
Tanggal :
Pilihan Nilai
No | Indikator Aspek yang dinilai Y
41312 |1
1) Siswa menggunakan indera seperti
penglihatan dan pendengaran pada
waktu mengamati proses
. embelajaran yang sedang
Keterampilan p gatt yans -
] .
Slenoamat berlangsung di dalam ruangan kelas.
f=)
2) Siswa mengamati penemuan fakta-
fakta yang relevan dari materi yang v
diberikan.
Keterampilan 3) Siswa memperkirakan  tentang
2 Melakukan sesuatu  yang  belum  terjadi
Hipotesis bedasarkan suatu kecenderungan
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:

‘ atau pola yang sudah ada pada
materi yang disampaikan. '
|

T i = T ¥ -t
4) Siswa mengumpulkan  beberapa
perkiraan bedasarkan hasil

pengamatan yang telah dilakukan.

Keterampilan
3 Merencanaka

n Percobaan

5) Siswa merencanakan  percobaan
dilakukan melalui penentuan alat
dan bahan yang digunakan. objek
vang akan diteliti. faktor atau
variabel yang perlu diperhatikan,
kriteria keberhasilan. cara dan

langkah kerja.

6) Siswa mencatat dan mengolah data

untuk menarik kesimpulan.

Keterampilan

4 Menafsirkan

7) Siswa mencatat hasil pengamatan,
lalu menghubung-hubungkan hasil

hasil pengamatan.

8) Siswa menemukan Keteraturan atau

Pengamatan
pola dari satu seri pengamatan.
Keterampilan 9) Siswa mampu mengukur berapa
5
Mengukur lama perubahan wujud zat terjadi.
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10)Siswa  mampu  mengelompokkan |

B S S

atau  mencocokkan suatu  benda

Keterampilan .
bedasarkan bentuk dan cirinya.

6 Mengklasifik : : NP N
I1)Siswa dapat mengidentifikasi jenis

asi
perubahan wujud zat bedasarkan

contoh yang telah diberikan.

12) Siswa mampu menerapkan Konsep-
konsep yang telah dipelajari dalam

Keterampilan situasi  baru atau  menetapkan

7 Menerapkan konsep itu pada pengalaman baru.

13) Siswa dapat menjelaskan hasil uji

Konsep
yang diberikan bedasarkan konsep-
konsep vang diterapkan. .4
14) Siswa diharapkan dapat
menjelaskan hasil-hasil percobaan
Keterampilan yang telah dilakukan, o
8 Mengkomuni 15) Siswa mendiskusikan dan
kasikan menggambarkan hasil-hasil

pengamatan scrta hasil percobaan

vang telah dilakukan.
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"FKTtt‘l'ampilun 16) Siswa membuat kcsimpul:hi
9 Menyimpulk bedasarkan informasi vang
an Data diperoleh. -
17)Siswa  mengajukan  pertanyaan
kepada teman sekelas guna dapat 7
Reteimpian menumbuhkan interaksi.
W | Megaeken 18)Siswa  mengajukan  pertanyaan
s e kepada guru terhadap materi yang i
telah dipelajari dan disampaikan.
Jumlah 2
Total ¢y
Rumus :
Mg = Skor yang diperolehx 100

Nilai =—£x100
9

= &%

Skor maksimal

Keterangan Penilaian :

b Kriteria Skor
Sangat Baik Nilai 91-100
Baik Nilai 70-90
Cukup Nilai 60-69
Kurang Kurang dari 60
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Hasil Observasi Sesudah Menggunakan Model Pembelajaran CLIS

Lembar Observasi Keterampilan Proses TPAS

Petunjuk Pengisian :

1. Observer mengisi nama dan kelas siswa terlebih dahulu.

5 Memberikan tanda ceklis (V) pada aspek penilaian yang dinilai sesuai

dengan kriteria penilaian berikut :
Skor 4 : Sangat Baik

Skor

Skor

3 : Baik
Skor 2 : Cukup Baik
1 : Tidak Baik

Nama Siswa : Kurpjaon w’QaY0

Kelas 1IN Reguter

Tanggal

=

No | Indikator

Aspek yvang dinilai

Keterampilan

Mengamati

1) Siswa menggunakan indera seperti

penglihatan dan pendengaran pada

waktu mengamati proses
pembelajaran yang sedang

berlangsung di dalam ruangan kelas.

4

(o5}

Pilihan Nilai

8]

2) Siswa mengamati penemuan fakta-
fakta yang relevan dari materi yang

diberikan.

Keterampilan

Melakukan

o

Hipotesis

3) Siswa memperkirakan  tentang
sesuatu  yang  belum  terjadi

bedasarkan suatu kecenderungan
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1) Siswa  mengumpulkan  beberapa |

~5) Siswa

materi yang disampaikan.

perkiraan bedasarkan hasil

pengamatan yang telah dilakukan.

merencanakan  percobaan

dilakukan melalui penentuan alat
dan bahan yang digunakan. objek
atau

akan diteliti, faktor

atau pola yang sudah ada pada

|
i

|

Mengukur

Keterampilan yang
3 Merencanaka variabel yang perlu diperhatikan.
1 Percobaan kriteria keberhasilan, cara dan
langkah kerja.
6) Siswa mencatat dan mengolah data
untuk menarik kesimpulan.
7) Siswa mencatat hasil pengamatan,
Keterampilan lalu menghubung-hubungkan hasil
i Menafsirkan hasil pengamatan.
Pengamatan 8) Siswa menemukan Keteraturan atau
pola dari satu seri pengamatan.
Keterampilan 9) Siswa mampu mengukur berapa
5

lama perubahan wujud zat terjadi.
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O

Keterampilan
Mengklasifik

asl

Keterampilan
Menerapkan

Konsep

-

10) Siswa - mampu - mengelompokkan |

\
|

atau  mencocokkan suatu benda |

bedasarkan bentuk dan cirinyva.

I 1)Siswa dapat mengidentifikasi jenis
perubahan wujud zat bedasarkan

contoh yang telah diberikan.

\ S 4

12) Siswa mampu menerapkan konsep-
konsep yang telah dipelajari dalam
situasi baru atau menetapkan

konsep itu pada pengalaman baru.

13) Siswa dapat menjelaskan hasil uji
yang diberikan bedasarkan konsep-

konsep yang diterapkan.

Keterampilan
Mengkomuni

kasikan

14) Siswa diharapkan dapat
menjelaskan hasil-hasil percobaan

yang telah dilakukan,

15) Siswa mendiskusikan dan
menggambarkan hasil-hasil

pengamatan serta hasil percobaan

yang telah dilakukan.
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Keterampilan 16)Siswa  membuat  kesimpulan ‘ - g
9 Menyimpulk bedasarkan informasi vang ;
an Data diperoleh.
17)Siswa  mengajukan  pertanyaan

kepada teman sekelas guna dapat

Keterampilan
T menumbuhkan interaksi. S
10 | Mengajukan - -
18)Siswa  mengajukan  pertanyaan
Pertanyaan :
kepada guru terhadap materi yang
telah dipelajari dan disampaikan. v
Jumlah L 42
Total
1%
Rumus :
Wilag = Skor yang diz?erolehx 100
Skor maksimal
Nilai = 58 100
ilai = =T X

80

Keterangan Penilaian :

Kriteria

Skor

Sangat Baik

Nilai 91-100

Baik

Nilai 70-90

Cukup

Nilai 60-69

Kurang

Kurang dari 60
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Lembar Observasi Keterampilan Proses TPAS

Petunjuk Pengisian :

I Observer mengisi nama dan kelas siswa terlebih dahulu.

dengan Kriteria penilaian berikut :

Skor 4 @ Sangat Baik
Skor 3 : Baik

Skor 2 : Cukup Baik
Skor | : Tidak Baik

Nama Siswa : lbrawim bueit

Kelas : I\ Requler
Tanggal :

No | Indikator

Aspek yang dinilai

1) Siswa menggunakan indera seperti

penglihatan dan pendengaran pada

4

Pilihan Nilai

= |
J

» Memberikan tanda ceklis (V') pada aspek penilaian yang dinilai sesuai

2 |1

x Hipotesis

bedasarkan suatu  kecenderungan

96

waktu mengamati proses
Nt
Keterampilan pembelajaran yang sedang
<
1 :
Menoamati berlangsung di dalam ruangan kelas.
pae
Siswa mengamati penemuan fakta-
o
fakta yang relevan dari materi yang
v
diberikan.
Keterampilan Siswa memperkirakan  tentang
2 Melakukan sesuatu  yang  belum  terjadi
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4) Siswa  mengumpulkan  beberapa |

atau pola yang sudah ada pada
materi yvang disampaikan.

!
|
i
perkiraan bedasarkan hasil

pengamatan yang telah dilakukan.

Keterampilan

Merencanaka

(V5]

n Percobaan

Keterampilan
4 Menafsirkan

Pengamatan

1
Siswa  merencanakan pcn‘cohuun+

dilakukan melalui penentuan alat
dan bahan yang digunakan. objek
yang akan diteliti. faktor atau
variabel yang perlu diperhatikan.
kriteria  keberhasilan. cara dan

langkah kerja.

\d

6)

Siswa mencatat dan mengolah data

untuk menarik kesimpulan.

7)

8)

Siswa mencatat hasil pengamatan.
lalu menghubung-hubungkan hasil

hasil pengamatan.

\/

Siswa menemukan Keteraturan atau

pola dari satu seri pengamatan.

Keterampilan

W

Mengukur

9)

Siswa mampu mengukur berapa

lama perubahan wujud zat terjadi.

s ———al
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| 10)Siswa  mampu - mengclompokkan
‘l |
| f atau mencocokkan  suatu benda
| | e <
' Keterampilan o
‘ bedasarkan bentuk dan cirinya.
6 Mengklasifik | | ¢
11)Siswa dapat mengidentifikasi jenis ;
|
asi . .
perubahan wujud zat bedasarkan |
; ; |
contoh yang telah diberikan.
12) Siswa mampu menerapkan konsep- |
konsep vang telah dipelajari dalam |
o i
Keterampilan situasi  baru atau  menetapkan '
R
7 Menerapkan konsep itu pada pengalaman baru.
Konsep 13) Siswa dapat menjelaskan hasil uji
yang diberikan bedasarkan konsep- s
konsep yang diterapkan.
14) Siswa diharapkan dapat
menjelaskan hasil-hasil percobaan v/
Keterampilan yang telah dilakukan.
: 15) Siswa mendiskusikan dan
§ | Mengkomuni
; 0o ! hasil-hasil
kasikas menggambarkan ¢ o
pengamatan serta hasil percobaan
yang telah dilakukan.
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Keterampilan 16) Siswa membuat kesimpulan |
- . . . |
9 Menyimpulk bedasarkan informasi vang |
. e " {
an Data diperoleh.
17)Siswa  mengajukan  pertanyaan
kepada teman sckelas guna dapat
W/
Keterampilan s 5
l menumbuhkan interaksi.
10 | Mengajukan : = |
18) Siswa  mengajukan  pertanyaan
Pertanyaan .
kepada guru terhadap materi yang ¥
telah dipelajari dan disampaikan.
Jumlah 1o t
42
Total g&
Rumus :

Sk diperoleh
_ Skor yang p <100
Skor maksimal

Nilai

Nilsi =—23-x100
D)

= 80

Keterangan Penilaian :

Kriteria Skor

Sangat Baik Nilai 91-100
Nilai 70-90

Baik
Cukup Nilai 60-69
Kurang Kurane dari 60
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Lembar Observasi Keterampilan Proses IPAS

pPetunjuk Pengisian @
I, Obscrver mengisi nama dan kelas siswa terlebih dahulu.
> AMemberikan tanda ceklis (V) pada aspek penilaian yang dinilai sesuvai
dengan kriteria penilaian berikut :
Skor 4 : Sangat Baik
Skor 3 : Baik
Skor 2 : Cukup Baik
I : Tidak Baik

- eyre ane{e T LTI oS on

Nama Siswa

Kelas : W enpuer
Tanggal :
P C——
Pilihan Nilai
No | Indikator Aspek yang dinilai =
TRENERE
- B> VA
— AN T Y. .
1) Siswa menggunakan indera seperti
penglihatan dan pendengaran pada
waktu mengamati proses v
Keterampilan pembelajaran vang sedang
I ,
Mencamati berlangsung di dalam ruangan kelas.
2) Siswa mengamati penemuan fakta-
fakta yang relevan dari materi yang
diberikan.
= |3 ' 2 3. * el ’
Keterampilan 3) Siswa  memperkirakan - tentang
2 Melakukan sesuatu  vang  belum terjadi
Hipotesis bedasarkan suatu  kecenderungan
\ I I S 2 _L,_L s _L—_,
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T atau pola yang sudah ada pada |
materi yang disampaikan.
4) Siswa mengumpulkan  beberapa |
perkiraan bedasarkan hasil
v
pengamatan yang telah dilakukan.
[= -
5) Siswa merencanakan percobaan
dilakukan melalui penentuan alat
dan bahan yang digunakan. objek
Keterampilan yang akan diteliti. faktor atau
p—e
3 Merencanaka variabel yang perlu diperhatikan.
n Percobaan kriteria keberhasilan. cara dan
langkah kerja.
6) Siswa mencatat dan mengolah data
. . —1
untuk menarik kesimpulan.
7) Siswa mencatat hasil pengamatan.
Keterampilan lalu menghubung-hubungkan hasil -
4 Menafsirkan hasil pengamatan.
Peneamatan 8) Siswa menemukan Keteraturan atau
o
L &5
pola dari satu seri pengamatan.
Keterampilan 9) Siswa mampu mengukur berapa
5
Mengukur lama perubahan wujud zat terjadi.
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A

10) Siswa  mampu  mengelompokkan

atau  mencocokkan  suatu benda

Keterampilan % i
F bedasarkan bentuk dan cirinya.
6 Mengklasifik — - —_—
11) Siswa dapat mengidentifikasi jenis |
N ]
: |
asi .
perubahan wujud zat bedasarkan
contoh yang telah diberikan.
12) Siswa mampu menerapkan Konsep-
konsep yang telah dipelajari dalam
Keterampilan situasi  baru atau  menetapkan
5 Menerapkan konsep itu pada pengalaman baru.
Konsep 13) Siswa dapat menjelaskan hasil uji
yvang diberikan bedasarkan konsep-
konsep yang diterapkan.
14) Siswa diharapkan dapat
menjelaskan hasil-hasil percobaan |
Keterampilan yang telah dilakukan.

8 Mengkomuni

kasikan

15) Siswa mendiskusikan dan
menggambarkan hasil-hasil

pengamatan serta hasil percobaan

yang telah dilakukan.
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l—» Keterampilan

16) Siswa membuat kesimpulan | |
9 Menyimpulk inf ' ‘
ymyj bedasarkan informasi vang
\
an Data diperoleh.
|
- i — —
17)Siswa  mengajukan pertanyaan |
kepada teman sckelas guna dapat | v
Keterampilan . .
P menumbuhkan interaksi.
10 | Mengajukan = >
18)Siswa  mengajukan  pertanyaan
Pertanyaan .
kepada guru terhadap materi vang p
4
telah dipelajari dan disampaikan.
Jumlah \b 42
Total 0
Rumus :
Gl Skor yang diperoleh
Nilai =2 XEI ZPEIE 100
Skor maksimal
s 5P
Nilai = ) x100

=%

Keterangan Penilaian :

Kriteria

Skor

Sangat Baik

Nilai 91-100

| o ——

Nilai 70-90

Cukup

Nilai 60-69

Kurang
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Lembar Observasi Keterampilan Proses IPAS

Petunjuk Pengisian :

I Observer mengisi nama dan kelas siswa terlebih dahulu.

-

dengan kriteria penilaian berikut :

Skor 4 : Sangat Baik
Skor 3 : Baik
Skor 2 : Cukup Baik

Skor 1 : Tidak Baik

Nama Siswa : ACO acor

Kelas

Tanggal :

W ey

uler

2> Memberikan tanda ceklis (V) pada aspek penilaian yang dinilai sesuai

No | Indikator

Aspek yang dinilai

1) Siswa menggunakan indera seperti

penglihatan dan pendengaran pada

%13 |2 |

| 4+

Pilihan Nilai

L Hipotesis

waktu mengamati proses WA
" embelajaran ‘ang S o
Keterampilan p a yane edang
1 :
. orlangsung di dalam ruangan kelas
Mengamati berlangsung am ruangan kelas.
2) Siswa mengamati penemuan fakta-
fakta yang relevan dari i g “
akta yang relevan dari materi yang
diberikan.
Keterampilan 3) Siswa memperkirakan  tentang
2 Melakukan sesuatu  yang  belum  terjadi

bedasarkan suatu kecenderungan
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atau pola yang sudah ada pada
% T |

materi yang disampaikan.

~4) Siswa mencumpulkan  beberapa

perkiraan bedasarkan hasil

pengamatan yang telah dilakukan.

5) Siswa merencanakan percobaan
dilakukan melalui penentuan alat
dan bahan yang digunakan. objek i
Keterampilan vang akan diteliti. faktor atau
3 Merencanaka variabel yang perlu diperhatikan.
P )
n Percobaan kriteria keberhasilan. cara dan
langkah kerja.
6) Siswa mencatat dan mengolah data
untuk menarik kesimpulan. e
7) Siswa mencatat hasil pengamatan,
e lalu menghubung-hubungkan hasil
Keterampilan .
4 Menafsirkan hasil pengamatan.
Pengamatan 8) Siswa menemukan keteraturan atau
pola dari satu seri pengamatan.
Keterampilan 9) Siswa mampu mengukur berapa
5
Mengukur lama perubahan wujud zat terjadi.
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10) Siswa mampu  mengelompokkan

atau  mencocokkan suatu  benda

pengamatan serta hasil percobaan

yang telah dilakukan.

; g
Keterampilan X
bedasarkan bentuk dan cirinya.
6 Mengklasifik ; ; oy e—
1 1)Siswa dapat mengidentifikasi jenis
asi ;
perubahan wujud zat bedasarkan
contoh yang telah diberikan.
12) Siswa mampu menerapkan konsep-
konsep yang telah dipelajari dalam
Keterampilan situasi  baru atau  menetapkan
7 Menerapkan konsep itu pada pengalaman baru.
Konsep 13) Siswa dapat menjelaskan hasil uji
vang diberikan bedasarkan konsep-
konsep vang diterapkan.
14) Siswa diharapkan dapat
menjelaskan hasil-hasil percobaan e
Keterampilan yang telah dilakukan,
3 Menekomuni 15) Siswa mendiskusikan dan
kasikan menggambarkan hasil-hasil
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10 | Mengajukan

iy Keterampilan 16) Siswa membuat kesimpulan
9 Menyimpulk bedasarkan informasi yang
an Data diperoleh. 4
17)Siswa  mengajukan  pertanyaan
kepada teman sekelas guna dapat /
e menumbuhkan interaksi.

18)Siswa  mengajukan  pertanyaan

Pertanya .
i e kepada guru terhadap materi yang /
telah dipelajari dan disampaikan.
Jumlah 20129
Total 56
Rumus :
Nilai = Skor yang di},.)erolehx 100
Skor maksimal
oo 9
Nilai = x100
RS
= O
Keterangan Penilaian :
Kriteria Skor

Sangat Baik

Nilai 91-100

Baik Nilai 70-90
Cukup Nilai 60-69
Kurang - | Kurang dari 60
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Hasil Uji Hipotesis Paired Sampel T-Test Menggunakan SPSS 27 Windows

Paired Samples Statistics

Std. Error
Mean N Std. Deviation Mean
Pair! Tanpa_CLIS  69.0833 L} 489824 99985

Dengan_CLIS  93.9583 ! 7.19569 1.46865

Paired Samples Correlations

N Corelation  Sig.

Pair1  Tanpa_CLIS & p| 665 <001
Dengan_CLIS
Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence Interval of the
Std. Erfor Difference
Mean  Std. Deviation Mean Lower df Sig. (2-tailed)
Pair1  Tanpa_CLIS- -24 87500 5.37557 1.09728 -27.14490 23 <001
Dengan_CLIS
Paired Samples Effect Sizes
Point 95% Confidence Interval
Standardizer*  Estimate Lower
Pair{  Tanpa_CLIS- Cohen's d 5.37557 -4.627 -6.009
Dengan_CLIS

108

Hedges' correction 546524 -4.551 501



Lampiran 08

Materi  : Perubahan Wujud Zat

Kelas 1V SD

Perubahan wujud benda adalah salah satu bentuk terjadinya gejala
perubahan pada suatu benda menjadi berbeda wujud dari sebelumnya,
baik ukuran, bentuk, warna, dan aroma atau bau nya yang berubah.
Perubahan wujud zat ini bisa terjadi karena peristiwa pelepasan dan
penyerapan kalor.Perubahan wujud zat terjadi ketika titik tertentu
tercapai oleh atom/senyawa zat tersebut yang biasanya dikuantitaskan
dalam angka suhu. Semisal air untuk menjadi padat harus mencapai titik
bekunya dan air menjadi gas harus mencapai titik didihnya.

Perubahan wujud zat digolongkan menjadi enam peristiwa sebagai
berikut:

1. Membeku

Peristiwa perubahan wujud zat dari cair menjadi padat. Dalam
peristiwa ini zat melepaskan energi panas. Contoh peristiwa
membeku yaitu air yang dimasukkan dalam freezer akan menjadi es
batu, lilin cair yang didinginkan.

Proses terjadinya membeku :

» Zat cair melepaskn panas ke lingkungan

» Suhu zat turun dibawah titik beku

» Zat berubah dari keadaan cair menjadi padat
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. \\\\ I// Membeku
g Perubahan benda cair menjadi benda padat
{ »
\ B
g 2
G ¢
iy oy o
,r;.,‘_,“g‘- fg |
2. Mencair

Peristiwa perubahan wujud zat dari padat menjadi cair. Dalam
peristiwa ini zat memerlukan energi panas. Contoh peristiwa mencair
yaitu pada batu es yang berubah menjadi air, lilin yang dipanaskan,
dan es krim yang dibiarkan di ruang terbuka, akan mencair dengan
sendirinya.

Proses terjadinya mencair :

» Zat dipanaskan hingga mencapai suhu tertentu yang disebut

titik leleh.

» Partikel-partikel zat padat mulai bergetar lebih cepat dan

menjauh

» Zat padat meleleh dan berubah menjadi cairan.
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3. Menguap
Peristiwa perubahan wujud zat dari cair menjadi gas. Dalam

Peristiwa ini terjadi karena adanya kenaikan suhu atau panas yang
cukup untuk melewati titik didih zat. Contohnya air yang direbus jika
dibiarkan lama-kelamaan akan habis, bensin yang dibiarkan berada
pada tempat terbuka lama-lama juga akan habis berubah menjadi gas.
Proses terjadinya penguapan :

» lkatan antara partikel-partikel zat cair melemah

» Partikel-partikel zat cair dibebaskan menjadi gas

» Partikel-partikel gas yang dihasilkan memiliki energi kinetik

yang lebih tinggi

4. Mengembun

Peristiwa perubahan wujud zat dari gas menjadi cair. Dalam
peristiwa ini zat melepaskan energi panas. Contoh mengembun
adalah ketika kita menyimpan es batu dalam sebuah gelas maka

bagian luar gelas akan basah, atau rumput di lapangan pada pagi hari
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menjadi basah padahal sore harinya tidak hujan.
Proses terjadinya mengembun:
o Uap air di udara melewati permukaan yang lebih dingin dari titik
embun
o Uap air melepas energi panas atau kalor
o Uap air berubah menjadi cair

o Uap air menempel pada permukaan yang lebih dingin

N

5. Menyublim

Peristiwa perubahan wujud zat dari padat menjadi gas. Dalam
peristiwa ini zat memerlukan energi panas. Contoh menyublim yaitu
pada kapur barus (kamper) yang disimpan pada lemari pakaian lama-
lama akan habis.
Proses terjadinya menyublim :

» Molekul-molekul benda padat yang semula berdekatan

menjadi berjauhan dan tidak beraturan

» Benda padat membutuhkan panas untuk berubah menjadi gas
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\ <“‘
9a
b
6. Mengkristal
Peristiwa perubahan wujud zat dari gas menjadi padat. Dalam
peristiwa ini zat melepaskan energi panas. Contoh mengkristal
adalah pada peristiwa berubahnya uap menjadi salju.
Proses terjadinya mengkristal :
» Molekul-molekul zat berkumpul dan membentuk pola
tertentu

» Inti sel terbentuk dan mendukung pertumbuhan kristal

» Kiistalisasi berlangsung secara alami hingga zat berbentuk

cair atau gas menjadi padatan terstruktur
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Daftar Pertanyaan dan Jawaban Observasi Awal Kepada Guru

No

Pertanyaan

Jawaban Guru

Bagaimana respon siswa

dalam pembelajaran dikelas?

Ketika guru mengajar didalam kelas siswa

aktif dalam  megerjakan. Saat saya
menjelaskan tidak semua siswa aktif ada
Sebagian yang memperhatikan ada yang tidak
memperhatikan karena kurangnya konsentarsi

dalam pembelajaran.

Apakah ada kendala saat

proses belajar dikelas?

Ada kendala saat saya mengajar ada Sebagian
siswa yang pendiam, ada yang ribut dan ada
siswa yang suka menganggu teman kalau
dalam belajar pada saat saya mengajar ada
beberapa siswa yang terkadang tidak merespon
saya ketika saya mengajar jadi terkadang siswa
juga tidak memperhatikan dan tidak paham apa
yang saya ajarkan dan ada juga beberapa siswa

yang paham ketika saya menjelaskan.

Bagaimana cara  guru

mengatasi kesulitas siswa

saat belajar?

Saat saya mengajar dan setelah selesai
menjelaskan materi saya menanyakan kepada
siswa apakah ada kesulitan pada materi yang

kita pelajari? Apakah ada yang tidak paham

apa yang ibu jelaskan? kalau ada yang tidak
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paham tentang materi yang guru jelaskan guru
akan menjelaskan ulang kepada anak yang
susah memahami materi tersebut. Guru
menjelaskan bahasa yang sederhana agar siswa
mudah memahami dan dimengerti siswa dan
guru juga menjelaskan materi yang kurang
dipahami siswa atau menjelaskan ulang

materinya.

4 | Bagaimana ibu mengtahui
bahwa  seorang  siswa
memhami  materi  yang

diajarkan?

Sebagai seorang guru itu mengajar sambil
memperhatikan siswa Ketika guru mengajar
dan melihat siswa yang tidak focus saat guru
mengajar guru harus memperhatikan siswa
metika guru mengajar apakah siswa itu paham
materi tersebut dan guru menanyakan atau
mengasi pertanyaan masing-masing ke siswa
untuk mengetahui apakah seorang siswa itu
memahami materi yang diajarkan dan guru
menyuruh siswa untuk menjelaskan apa yang
mereka ketahui materi yang sudah dijelaskan

untuk mengetahui tingkat pemahaman mereka

5 | Bagaimana guru memotivasi

siswa yang kurang aktif atau

Guru  membuat suasana kelas yang
menyenangkan misalnya Ketika siswa sudah

mulai bosan Ketika guru mengajar dan belajar
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kurang tertarik dalam proses

pembelajaran?

guru membuat sebuah game atau ice breaking
agar siswa lebih aktif guru juga memberik
pujian atau penghargaan kepada siswa yang
belajar dengan baik dan tidak nakal, tidak
rebut, mengerjakan tugas, dan bisa menjawab

pertanyaan dengan guru.
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DOKUMENTASI PADA SD MUHAMMADIYAH 12 MEDAN

Para Siswa Sedang Belajar Di Ruangan Kelas (1).
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Para Siswa Perempuan Sedang Melakukan Belajar Bersama.
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DOKUMENTASI PADA SAAT MENGGUNAKAN CLIS
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UMSU

Unggu | Cordan| TPV

Form K1

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI

| FORMK 1

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

J1. Kapten Mukhtar Basri No.3 Telp.(061)6619056 Medan 20238
Website :http:/www..fkip.umsu.ac.id E-mail: fkip@umsu.ac.id

Yth  :Ketua dan Sekretaris
Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar

FKIP UMSU

Perihal : PERMOHONAN PERSETUJUAN JUDUL SKRIPSI

Dengan hormat, yang bertanda tangan di bawah ini :
Nama Mahasiswa : EKA PAMELA

NPM 12102090066

Program Studi  : Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD)

Kredit Komulatif : 120 SKS IPK=3,87
Persetujuan Disyahkan Oleh
Ketua/ Sekre Judul yang diajukan M Dekan
Prog. $tudi \\\\“ Mag .Fakuhas

Pengaruh Model Children Learning In Scienc
3 Terhadap Keterampilan Proses Belajar IPA
b SD Muhammadiyah 12 Medan
(s Z

l
Pengaruh Model Pembelajaran Talking Stick 'l\rﬂap{ap.- AT,

Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Pada Pel
Matematika Kelas 3 SD Muhammadiyah 12 Medan ™

Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Snowball Throwing Berbantuan Media Power Point
Terhadap Hasil Belajar Pada Pelajaran IPAS Kelas 4
SD Muhammadiyah 12 Medan

Demikianlah permohonan ini saya sampaikan untuk dapat pemeriksaan dan persetujuan serta
pengesahan, atas kesediaan Bapak saya ucapkan terima kasih.

Dibuat Rangkaj

Medan, 28 Oktober 2024

Hormat Pemohon,

Eka Pamela

2102090066

- Untuk De akuhas

- Untuk Ketua Prodi

- Untuk Mahasiswa yang bersangkutan
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Form K2

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
J1. KaptenMukhtarBasri No.3 Telp.(061)6619056 Medan 20238
Website :http:/www..fkip.umsu.ac.id E-mail: fkip@umsu.ac.id

UMSU

Unggul cartsn| TEPERY

KepadaYth: Ketua dan Sekretaris
Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar
FKIP UMSU

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Dengan hormat, yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Eka Pamela
NPM : 2102090066
ProgramStudi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Mengajukan permohonan persetujuan proyek proposal/risalah/makalah/skripsi ~sebagai
tercantum di bawah ini dengan judul sebagai berikut :

Pengaruh Model Children Learning In Science (CLIS) Teyh dap Kegerampilan
Proses Belajar IPAS pada Siswa Kelas 4 SD Muhamimadi)

Sekaligus saya mengusulkan/menunjuk Bapak sebagai :
Dosen Pembimbing : Indah Pratiwi S.Pd., M.Pd.

Sebagai Dosen Pembimbing proposal/risalah/makalah/skripsi saya.
Demikianlah permohonan ini saya sampaikan untuk dapat pengurusan selanjutnya. Akhimya

atas perhatian dan kesediaan Bapak saya ucapkan terima kasih.

Medan, 13 November 2024
Hormat Pemohon,

Eka Pamela

Dibuat Rangkap3 :

- Untuk Dekan/Fakultas

- Untuk Ketua Prodi

- Untuk Mahasiswa yang bersangkutan
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Form K3

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
/ JIn. Mukthar Basri BA No. 3 Telp. 6622400 Medan 20217 Form : K3

Nomor : 3859/ 11.3-AU//UMSU-02/ F/2024
Lamp Do
Hal . Pengesahan Proyek Proposal

Dan Dosen Pembimbing

Bismillahirahmanirrahim
Assalamu’alaikum Wr. Wb

Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
menetapkan proyek proposal/risalah/makalah/skripsi dan dosen pembimbing bagi mahasiswa
yang tersebut di bawah ini :.

Nama : Eka Pamela

NPM : 2102090066

Program Studi  : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul . Pengaruh Model Children Learning In Science (CLIS) terhadap
Keterampilan Proses Belajar IPAS Kelas IV SD Muhammadiyah 12
Medan

Pembimbing : Indah Pratiwi, S.Pd,.M.Pd

Dengan demikian mahasiswa tersebut di atas diizinkan menulis proposal/risalah/makalah/skripsi
dengan ketentuan sebagai berikut :
1. Penulis berpedoman kepada ketentuan yang telah ditetapkan oleh Dekan
2. Proyek proposal/risalah/makalah/skripsi dinyatakan BATAL apabila tidak
sesuai dengan jangka waktu yang telah ditentukan
3. Masa daluwarsa tanggal : 05 Desember 2025

Medan, 04 Jumadil Akhir 1446 H
05 Desember 2024 M

Dibuat rangkap 4 (lima) :

1. Fakultas (Dekan)

2. Ketua Program Studi

3. Dosen Pembimbing

4. Mahasiswa Yang Bersangkutan
WAJIB MENGIKUTI SEMINAR

@ *’.‘ M = g?mu
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

J1. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. 061-6622400 Ext, 22, 23, 30
Website: http:/www. fkip.umsu.ac.id E-mail: fkip@umsu.ac.id

PENGESAHAN PROPOSAL

Panitia Proposal Penelitian Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas

Muhammadiyah Sumatera Utara Strata-1 bagi:

Nama : Eka Pamela
NPM : 2102090066
Prog. Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

: Pengaruh Model Children Learning in Science (CLIS) terhadap
Keterampilan Proses Belajar IPAS Kelas IV SD Muhammadiyah 12

Medan

Judul Skripsi

Dengan diterimanya proposal ini, maka mahasiswa tersebut sudah layak melakukan seminar

proposal.

Diketahui oleh:

Disetujui oleh:

Dosen Pembimbing

Suci Perwita Sari, S.Pd, M.Pd. Indah Pi4tiwi, S.Pd.,M.Pd.
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

JL Wapten Mukhtar Basei Noo 3 Medan 20238 Telp, 0616622400 Eat, 22, 23, 30

Website g s op umsn o 1d ) oma Fap dvumm |

BERITA ACARA BIMBINGAN SEMINAR PROPOSAL

Pada hart i Selasa, Tanggal 18 Februari 2025 diselenggarakan seminar prodi
Pendidikan Guru Sekolah Dasar menerangkan bahwa

Nama Lengkap ka Pamela

NPM 2102090066

Program Studi - Pendidikan Guru Sckolah Dasar

Judul Proposal Pengaruh Model Children Learning in Science (CLIS) Terhadap

Keterampilan Proses Belajar IPAS pada Siswa Kelas 4 SD
Muhammadiyah 12 Medan

Revisi / Perbaikan :

No Uraian/Saran Perbaikan

1. Rexvisi bab | unkik Penom bahon maters Pade (ater
Leacany

» R 'oub U Ceabailton Penuin’'San

2. Revs:  bap W Untue pcnam(vw\m trbe( NS trumen
ObSor (osi

Medan, Februari 2025

Proposal ini dinyatakan Layak/ Tidak Layak* dilanjutkan untuk penulisan skripsi.
Diketahui

Ketua Prograip Studi " Pembahas

Suci Perwita Sari, S.Pd, M.Pd. Dr. 1 Dahnial, M.Pd.
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
U SU . Kapten Mukhtar Basri No. 3 Telp. (061) 6619056 Medan 20238

Unggu | Contis | TPy Website: hittp. waww hap umenac od E-mail. fhip 1
SRR s
4"\-_:.))’3:) e ==

BERITA ACARA BIMBINGAN PROPOSAL

Perguruan Tinggi Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

Fakultas : Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Nama . Eka Pamela
NPM : 2102090066
Prog. Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Judul Skripsi : Pengaruh Model Children Learning in Science (CLIS) terhadap
Keterampilan Proses Belajar IPAS Kelas IV SD Muhammadiyah 12
Medan
Tanggal Deskripsi Hasil Bimbingan Proposal Paraf
B/oubhcx/wa Revist  wolut tﬁ
18/okbvetrry| A Juclut }\’f‘
Hrunwwrift] Revisi Bob 1 ,Rurivon Masalak #
W/?'anmu'hols Rosi Rab 1E dﬁ
Oq(fdatuu;holf [Z(V(Sl. Rop I, Membaott  (0pic di
\I/Fe(,vmm'/zuzf Acc PYUPOSM( J‘f
Medan,|| Februari 2025
Diketahui ol
Ketua Prodj Dosen Pembimbing
Suci Perwita Sari, S.Pd, M.Pd. Indah Pratiwi, S.Pd.,M.Pd.
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

JL Kapten Mukhtar Basei No. 3 Medan 20238 Telp, 0616622400 Fxt, 22, 23, 30

Webwite bttp wom flap s e 14 | onmid (W ZE N |

’

LEMBAR PENGESAHAN HASIL SEMINAR PROPOSAL

Proposal yang sudah diseminarkan olch mahasiswa di bawah ini

Nama Lengkap . Eka Pamela
NPM £ 2102090066
Program Studi “ Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Pengaruh Model Children Learning in Science (CLIS) Terhadap
Keterampilan Proses Belajar IPAS pada Siswa Kelas 4 SD

Muhammadiyah 12 Medan

Judul Proposal

Pada hari Selasa, Tanggal 18 Februari 2025 sudah layak menjadi proposal skripsi.
Medan,  Februari 2025

Disetujui oleh :

Dosen Pembahas, Dosen Pembimbing

Dr. h Dahnial, M.Pd. idaky/ Pratiwi, S.Pd, M.Pd.

Suci Perwita Sari, S,Pd, M.Pd.
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Permohonan lIzin Riset

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PENELITIAN & PENGEMBANGAN PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

B N/
e FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
U M SU UMSU Terakreditasi Unggul Berdasarkan K Badan ditasi Nasional Perguruan Tinggi No. 1913/SK/BAN-PT/AK KP/PT/XV/2022
Pusat Administrasi: Jalan Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. (061) 6622400 - 66224567 Fax. (061) 6625474 - 6631003
:‘:‘i'c:'m”mq" & hitps:/ifkip.umsu.acid ™ fkip@umsuacid d A d 1 d o d
Nomor : 656/11.3-AU/UMSU-02/F/2025 Medan, 11 Ramadhan 1446 H
Lamp D 11 Maret 2025M
Hal : Permohonan Izin Riset

Kepada Yth, Bapak/Ibu

Kepala Sekolah SD Muhammadiyah 12 Medan
di

Tempat

Bismillahirahmanirrahim
Assalamu’alaikum Wr. Wh

Wa ba'du, semoga kita semua sehat wal'afiat dalam melaksanakan kegiatan/aktifitas
sehari-hari, sehubungan dengan semester akhir bagi mahasiswa wajib melakukan
penelitian/riset untuk pembuatan skripsi sebagai salah satu syarat penyelesaian Sarjana
Pendidikan, maka kami mohon kepada Bapak/Ibu memberikan izin kepada mahasiswa
untuk melakukan penelitian/riset di tempat Bapak/Ibu pimpin. Adapun data mahasiswa
kami tersebut sebagai berikut :

Nama : Eka Pamela

NPM : 2102090066

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Skripsi : Pengaruh Model Children Learning In Science (CLIS) terhadap
Keterampilan Proses Belajar IPAS Pada Siswa Kelas 1V SD
Muhammadiyah 12 Medan

Demikian hal ini kami sampaikan, atas perhatian dan kesediaan serta kerjasama yang baik
dari Bapak/Ibu kami ucapkan terima kasih. Akhirnya selamat sejahteralah kita semuanya,
Amin.

Wassalamu'alaikum

**Pertinggal**

D @ MEH I
saneT Pl | % | | |
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Surat Balasan Sekolah

MAJELIS PENDIDIKAN DASAR MENENGAH DAN PENDIDIKAN NON FORMAL
PIMPINAN CABANG MUHAMMADIYAH MEDAN HELVETIA

SD SWASTA MUHAMMADIYAH 12

AKREDITASI “B”
JI. Kapten Muslim Gg. Jawa Lr. Muhammadiyah Sei Sikambing C-ll Medan

SURAT KETERANGAN
No: 048/1V.A/B/2025
Yang bertanda tangan dibawah ini :
Nama : Yusrizal Nur,S.Psi
Jabatan : Kepala Sekolah
Alamat : JL.Kapten Muslim Gg Jawa Lr Muhammadiyah

Sesuai dengan surat Izin Riset UMSU Fakultas keguruan dan Ilmu Pendidikan di SDS Muhammadiyah 12

Medan. Dengan ini menerangkan bahwa:

Nama : EKA PAMELA

NPM : 2102090066

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Skripsi : Pengaruh Model Children Learning In Science (CLIS) terhadap

Keterampilan Proses Belajar IPAS Pada Siswa kelas IV SD
Muhammadiyah 12 Medan.

Adalah benar telah melakukan Riset di SD Muhammadiyah 12 Kec Medan Helvetia Kelurahan Sei Sikambing
CII Medan, Pada Tanggal 16 April 2025

Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sebenarnya, untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

___Medan, 16 April 2025
,_;I(\‘eﬁ!axSeko]ah

2

v,

Y s'r:ifc_al"'Nur,S.Psi
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Data Pribadi

Nama

Npm

Tempat dan tanggal lahir

Jenis kelamin
Agama

Kewarganegaraan
Alamat

Anak ke-

Data Orang Tua

Nama Ayah
Nama lbu

Alamat

Pendidikan Formal

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

: Eka Pamela
: 2102090066
: Desa Lama, 01 November 2002

: Perempuan
: Islam

: Indonesia
: Dusun VI Desa Lama

: 1 dari 4 bersaudara

: Warsidi, S.Pd
: Kasmawati

: Dusun VI Desa Lama

SD : SD Negeri 106792 Desa Lama

SMP : MTs Negeri 3 Deli Serdang

SMA : SMK Tarbiyah Islamiyah

Sarjana (S1) : Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

Medan, Juli 2025
Hormat saya,

Eka Pamela
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Skripsi Eka
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